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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan pembelajaran 
aqidah akhlak di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar; (2) 
kecerdasan emosional peserta didik SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Makassar; (3) Pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 
facto. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SMA Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar yang berjumlah 381 orang. Sampel dalam 
penelitian ini 10% (persen) dari jumlah populasi yaitu 38 responden dengan tehnik 
pengambilan sampel simple random sampling. Uji analisis data menggunakan tehnik 
analisis regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pembelajaran aqidah 
akhlak di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar dalam kategori 
cukup baik dengan 22 responden atau sebanyak 57.89 % dari seluruh jumlah sampel 
penelitian dengan skor 48-44, (2) tingkat kecerdasan emosional peserta didik pada 
SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar berada dalam kategori 
cukup baik dengan 11 responden atau 28.94% dari jumlah sampel penelitian denga 
skor 47-43, (3) ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran aqidah akhlak 
terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Pada tabel distribusi t, terlihat angka t 
tabel adalah 2.028 (probabilita 5%). Sedangkan hasil uji analisis t hitung adalah 
17.037 berarti t hitung > t tabel, maka    diterima dan    ditolak. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aqidah akhlak berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat kecerdasan emosional peserta didik. 
Implikasi penelitian ini adalah (1) bagi kepala sekolah agar meningkatkan 
lagi upaya pembinaan guru dan karyawan agar tercipta etos kerja yang baik dan 
berdedikasi tinggi, (2) bagi guru agar lebih bersemangat dan meningkatkan lagi 
dedikasi dan etos kerja di dalam upayanya melaksanakan tugas mengajarnya, 
khususnya guru aqidah akhlak dimana beban moral untuk memberikan pembinaan 
dan peningkatan terhadap aqidah dan akhlak peserta didik, serta senantiasa membuat 
perencanaan dalam proses pembelajaran dan mengembangkan metode pembelajaran 
yang digunakan, (3) bagi peserta didik hendaknya lebih aktif lagi di dalam proses 
pembelajaran di sekolah dan mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang ada di 
sekolah maupun di masyarakat untuk lebih mengembangkan wawasan dan 





A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu usaha vital yang akan menentukan arah kemajuan 
suatu bangsa. Namun, pendidikan juga merupakan suatu proses yang tidak dapat 
dinikmati hasilnya secara langsung tetapi memerlukan waktu untuk dapat menikmati 
hasilnya. Untuk itu diperlukan usaha dan penerapan sistem yang tepat, cermat 
sistematis agar dapat menampakkan hasil yang optimal.1 
Indonesia memiliki tujuan pendidikan yang diatur dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3, yang berbunyi: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab.”2 
Tujuan akhir dari Pendidikan Nasional adalah terbentuknya peserta didik 
yang memiliki akhlak yang mulia.Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama 
diutusnya Nabi Muhammad saw. di dunia. Sebagaimana sabda Nabi saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam Malik sebagai berikut: 
 َع َنَ َم
 َلا َكََ َا ن َهَ َ ب َل َغ َهََ ا َنَ َر َس َو َلَ
 َللاَ َص َل َللاَىَ َع ََل ي َهَ َو َس َل َمَ َق َلا
 َاَ: َ نَ َبَا ََع ث َتَ َ  لََم ت َمَ َح َس َنَ َ  لا َخَ ل
 َق3َ  
Terjemahnya: 
“Dari Malik, sesungguhnya rasulullah saw bersabda: saya diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik”. 
                                                          
1
Suddin Bani, Pendidikan Karakter Menurut Al Gazali (Makassar: Alauddin Pers, 2011﴿ h. 5. 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, diundangkan di Jakarta tanggal 8 Juli 2003, Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78. 
3
Imam Malik, Muwaththa’ Malik (Libanon, Darul Jail, t.th﴿, h. 700. 
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Dari hadis di atas, jelaslah bahwa perlunya seseorang memiliki akhlak yang 
baik. Untuk memperoleh akhlak yang baik tidaklah semudah membalikkan telapak 
tangan, namun perlu melalui suatu proses yaitu pembelajaran dan pemberian 
pengalaman.  
Dalam proses pembelajaran agama Islam (termasuk aqidah akhlak) terdapat 
tiga tahapan yang seharusnya dimiliki dan dialami oleh peserta didik bersama 
pendidik, yaitu tahapan kognisi, afeksi, dan psikomotor. Pada tahap pertama 
(kognisi) adalah mentransfer atau memberikan ilmu agama sebanyak-banyaknya 
kepada peserta didik, sehingga dalam kegiatan aspek ini kognitif sangat dominan. 
Tahap kedua (afeksi) selain memenuhi tahapan pada tahap pertama, proses 
internalisasi nilai agama diharapkan juga terjadi. Aspek afeksi tersebut aturannya 
terkait erat dengan aspek kognisi. Dalam bidang pendidikan agama, aspek kedua 
(afeksi) perlu diutamakan daripada yang pertama (kognisi). Pada tahap ketiga 
(psikomotor) lebih menekankan kemampuan peserta didik untuk dapat 
menumbuhkan motivasi dalam diri sendiri sehingga dapat menggerakkan, 
menjalankan, dan menaati nilai-nilai dasar agama yang telah terinternalisasi dalam 
dirinya sendiri lewat tahapan kehidupan.4 
Dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa dalam pelajaran aqidah 
akhlak, sebagai salah satu bagian dari bidang pendidikan agama Islam, diperlukan 
pendekatan perkembangan kognitif termasuk di dalamnya perkembangan penalaran 
kritis atau proses keterlibatan akal dari peserta didik secara aktif sebagai tahapan 
pertama (kognisi), yang sekaligus ditindaklanjuti dengan tahapan kedua (afeksi) yang 
aturannya lebih erat dengan tahapan pertama (kognisi), dan tahapan ketiga 
                                                          
4
Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2003), h. 312 
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(psikomotor). Dengan demikian, pembelajaran aqidah akhlak tidak sekadar 
terkonsentrasi pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata, tetapi sekaligus 
juga mampu mengubah pengetahuan aqidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi 
makna dan nilai-nilai yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik melalui 
berbagai cara, media, dan forum. Selanjutnya “makna” dan “nilai” yang dihayati 
tersebut dapat menjadi sumber motivasi bagi peserta didik untuk bergerak, berbuat, 
berperilaku secara kongkret, agamis dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama menganggap akhlak sebagai penyempurna ajaran-ajarannya. Akhlak 
dalam pandangan Islam harus berpijak pada keimanan (aqidah). Iman tidak cukup 
hanya disimpan dalam hati, namun harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 
dalam bentuk akhlak yang baik. Jadi, iman yang sempurna itu adalah iman yang 
dipraktikkan.5 
EQ (Emotional Qoutient) dalam bahasa agama adalah kepiawaian menjalin 
hablumminannas. Pusat dari EQ ialah qolbu. Hati mengaktifkan nilai-nilai yang 
paling dalam, mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi sesuatu yang dijalani.  Hati 
dapat mengetahui hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh otak. Hati dalah sumber 
keberanian dan semangat, integritas dan komitmen. Hati merupakan sumber energi 
dan perasaan terdalam yang memberi dorongan untuk belajar, menciptakan 
kerjasama, memimpin, dan melayani.6 
Kecerdasan emosional sangat kuat mempengaruhi keberhasilan belajar 
peserta didik, sebagaimana tulisan Hamzah B. Uno mengatakan bahwa “peran emosi 
                                                          
5
Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, dengan kata sambutan oleh Abdul Rozak (Cet. II; Bandung: 
Pustaka Setia, 2014), h. 202. 
6
Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence, terj. Alex Tri Kantjono Widodo, 
Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Cet. V; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2000), h. 89.  
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banyak terlibat dalam aktivitas manusia”. Hal ini dapat dilihat pada keadaan dalam 
diri/jeroan (viseral) kita, yang tidak disadari selalu bereaksi dalam keadaan emosi. 
Reaksi dalam diri ini berpengaruh pada peresepsi, pembelajaran, pikiran dan secara 
umum segala apa yang kita kerjakan.7 
Kebutuhan kecerdasan emosional barangkali dapat kita renungkan karena 
banyak sekali orang yang gagal baik dalam melaksanakan pekerjaan maupun dalam 
bertindak sesuai dengan akhlak yang baik, karena pengaruh dari emosi yang tinggi. 
Hal ini ditemukan oleh beberapa pakar, pada periode akhir-akhir ini. Maka dari itu 
kecerdasan emosional yang buruk tidak dapat membangkitkan motivasi. Sadiman 
A.M. mengemukakan dalam bukunya bahwa “Dalam kegiatan belajar, motivasi 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 
belajar dapat tercapai”.8 
Melihat betapa pentingnya kecerdasan emosi dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga perlu dikembangkan pada diri setiap peserta didik, salah satunya melalui 
pembelajaran aqidah akhlak. Penulis melihat bahwa antara kecerdasan emosi dan 
pembelajaran aqidah akhlak memiliki keterkaitan yang sangat kuat karena 
kecerdasan emosi terletak di hati, begitu pun dengan aqidah dan akhlak. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran aqidah Akhlak di SMA Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar? 
                                                          
7
Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 117. 
8
Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 75. 
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2. Bagaimana tingkat kecerdasan emosional peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Makassar? 
C. Hipotesis 
Bertolak dari rumusan masalah di atas, penulis mengemukakan hipotesis: 
   : tidak ada pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
  : ada pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional 
peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memudahkan pemahaman pembahasan dalam skripsi yang berjudul 
“Pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional peserta didik 
pada SMA pondok pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar”, maka penulis akan 
memberikan penjelasan tentang judul di atas, dan juga untuk menghindari salah 
tafsiran terhadap pembahasan skripsi ini, maka penulis memberikan pengertian 
sebagai berikut: 
Pengaruh dalam judul ini yang penulis maksudkan adalah pengaruh antar satu 
variabel terhadap variabel yang lain, yaitu daya yang timbul dari pembelajaran 
aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional peserta didik. 
Pembelajaran aqidah akhlak yang dimaksud penulis adalah pembelajaran 
aqidah akhlak yang dilaksanakan pendidik di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin. Adapun yang akan penulis ukur dalam pembelajaran disini yaitu tujuan 
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pembelajaran, pendidik atau guru, peserta didik, perencanaan, strategi, media, dan 
evaluasi pembelajaran. 
Kecerdasan emosi yang penulis maksud adalah lima jenis kecerdasan emosi 
yaitu:  
1. Kesadaran diri (self awareness) yang meliputi kesadaran emosi dan percaya 
diri. 
2. Pengaturan diri (selfregulation) yang meliputi dapat dipercaya, pengendalian 
diri, kemampuan beradaptasi, dan inovasi. 
3. Motivasi (motivation) yang meliputi dorongan prestasi, komitmen, dan 
optimisme. 
4. Empati (empathy) yang meliputi memahami orang lain dan mengatasi 
keragaman. 
5. Keterampilan sosial (social skill) yang meliputi komunikasi, manajemen 
konflik, serta kolaborasi dan kooperasi. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di SMA Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
2. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik di SMA 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap 





F. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran 
bagi para pemerhati ataupun pendidik di bidang pendidikan Islam khususnya dalam 
upaya peningkatan kecerdasan peserta didik. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Pendidik 
Menjadi bahan informasi dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta 
didik melalui pembelajaran aqidah akhlak di sekolah. Sehingga output dari setiap 
lembaga pendidikan di samping cerdas intelektual juga cerdas emosinya dalam 
bertingkah laku. 
b. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan penelitiannya yang berkaitan 
dengan pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional peserta 
didik. 
c. Bagi Pembaca 
Diharapkan agar dapat menjadi bahan rujukan bagi pihak yang berkompeten 
untuk menambah wawasan keilmuan yang berkaitan dengan pembelajaran aqidah 





A. Hubungan Dengan Penelitian Sebelumnya 
Skripsi Ekawati, Sarjana Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar tahun 
2008 yang membahas tentang Peranan Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan 
Perilaku Afektif Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto 
bahwa upaya guru dalam mengembangkan perilaku afektif siswa yaitu dengan 
berbagai aktivitas seperti melakukan penataan terhadap ruang kelas sebelum 
memulai pelajaran, masuk sesuai dengan jadwal yang ditentukan, guru menanyakan 
pelajaran sebelumnya, menggunakan berbagai macam metode, guru memberikan 
jawaban yang tepat atas pertanyaan siswa, menggunakan metode sesuai dengan topik 
pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, penggunaan materi ajar, 
memberikan motivasi, menyimpulkan pelajaran, dan tidak lupa memberikan 
pekerjaan rumah.1 
Skripsi Tarif Azis, Sarjana Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar tahun 
2014 yang membahas tentang Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kedisplinan 
dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Angkatan 2012 Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bahwa terdapat hubungan 
positif antara kecerdasan emosional dan kedisiplinan dengan prestasi akademik 
mahasiswa angkatan 2012 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.2 
                                                          
1
Ekawati, Peranan Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Perilaku Afektif Siswa 
Kelas X di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2008. 
2
Tarif Azis, Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kedisplinan dengan Prestasi Akademik 
Mahasiswa Angkatan 2012 Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, Skripsi, UIN Alauddin Makassar, 2014. 
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Secara umum penelitian tersebut di atas memberi kontribusi pemikiran 
kepada penulis, akan tetapi berbeda dengan penelitian penulis. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ekawati, lebih menekankan pada aspek guru aqidah akhlak, 
sedangkan pada penelitian ini lebih menekankan kepada pembelajaran aqidah akhlak. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Tarif Azis, menempatkan kecerdasan emosional 
sebagai variabel X dalam hubungannya dengan prestasi akademik, sedangkan pada 
penelitian ini, kecerdasan emosional sebagai variabel Y yang dipengaruhi oleh 
pembelajaran aqidah akhlak. 
B. Pembelajaran Aqidah Akhlak 
1. Pengertian Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Pembelajaran aqidah akhlak sasarannya adalah keadaan jiwa tempat 
berkumpul segala rasa, pusat yang melahirkan berbagai kerja, dari sana kepribadian 
terwujud, di sana iman terhujam, iman dan akhlak berada di dalam hati, keduanya 
dapat bersatu mewujudkan tindakan, bila iman yang kuat mendorong maka akan 
kelihatan jelas gejala akhlak. Selanjutnya akan diuraikan pengertian pembelajaran 
menurut para ahli, antara lain: 
a. Menurut Howard L. Kingsley, belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam 
arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan.3 
b. Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif.4 
                                                          
3
Abu Hamadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II: Jakarta, Rineka Cipta, 
2008), h. 127. 
4
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet.XIV; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008),  h. 90. 
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c. Chaplin membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama 
berbunyi: belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap 
sebagai akibat latihan dan pengalaman. Rumusan keduanya, belajar ialah proses 
memperoleh respon-respon sebagai akibat adanya latihan khusus.5 
Bertolak dari berbagai definisi yang telah diutarakan tadi, secara umum 
belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu 
yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif. Sehubungan dengan pengertian itu perlu diutarakan 
sekali lagi bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses kematangan, 
keadaan gila, mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses belajar.6 
Belajar adalah usaha untuk membentuk hubungan antara perangsang dan 
reaksi pandangan itu dikemukakan oleh aliran psikologi yang dipelopori oleh 
Thorndike dalam aliran koneksionisme, menurut ajaran koneksionisme orang belajar 
karena menghadapi masalah yang harus dipecahkan. Masalah itu merupakan 
perangsang atau stimulus terhadap individu, kemudian individu itu mengadakan 
reaksi terhadap rangsang, dan bila reaksi itu berhasil, maka terjadilah hubungan 
perangsang dan terjadi pula peristiwa belajar.7 
James O. Whittaker sebagaimana yang dikutip Syaiful Bahri Djamarah, 
misalnya merumuskan belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau 
diubah melalui latihan dan pengalaman.8 
                                                          
5
James P. Chaplin, Dictionary of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap 
Psikologi (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.272. 
6
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 92. 
7
Mustaqim dan Abdul Wahid, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 
60. 
8
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008),  h. 12. 
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Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi-kondisi atau 
situasi-situasi di dekitar kita. Dalam menyesuaikan diri itu termasuk mendapatkan 
kecekatan-kecekatan, pengertian-pengertian yang baru, dan sikap-sikap yang baru. 
Aqidah berasal dari kata aqada yang berasal dari bahas Arab. Aqada Ya’qudu 
uqdatan wa aqidatan artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang 
menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.9 Aqidah mengandung 
makna ketundukan hati, kepatuhan, kerelaan dan kejujuran dalam menjalankan 
perintah Allah seperti dalam firmanNya QS. an-Nisa/4: 65. 
 
                            
                (٦٥( 
Terjemahnya: 
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, 
Kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya.10 
Dr. Ibrahim Muhammad membagi pengertian aqidah kepada tiga tahap 
perkembangan makna, yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap pertama, aqidah diartikan dengan tekad yang bulat (al Azmul Muakkad), 
mengumpulkan (al jam’u), niat (an Niyah), menguatkan perjanjian (at Tautsiq lil 
uqud), dan sesuatu yang dianut dan diyakini oleh manusia, baik itu benar atau 
batil (ma yadiimu al insan sawaun kaana haqqan au bathilan). 
                                                          
9
Nur Khalisah Latuconsina, Aqidah Akhlak Kontemporer (Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 1. 
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b. Tahap kedua, perbuatan hati, disinilah aqidah mulai diartikan sebagai perbuatan 
hati sang hamba. 
c. Tahap ketiga, disini aqidah telah memasuki masa kematangan dimana ia telah 
terstruktur sebagai disiplin ilmu dan memiliki ruang lingkup permasalahan 
tersendiri. Inilah tahap kemapanan dimana aqidah didefinisikan sebagai “ilmu 
tentang hukum-hukum syariat dalam bidang aqidah yang diambil dari dalil-dalil 
yaqiniyah (mutlak) dan menolak subhat serta dalil-dalil khilafiyah yang cacat.11 
Dalam Islam aqidah adalah pokok kepercayaan yang harus diyakini 
kebenarannya oleh semua orang Islam, berdasarkan dalil aqli dan dalil naqli serta 
bersih dari kebimbangan dan keraguan. Pokok-pokok kepercayaan itu meliputi iman 
kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir. 
Sayyid Sabiq mengatakan: 
Aqidah yang lurus itu dapat diumpamakan sebagai sebatang pohon yang baik 
banyak mengeluarkan hasil buah-buahnya tidak pernah putus dalam musim 
apapun juga, ia akan terus langsung mengeluarkan makanan setiap saat tanpa 
hentinya, apakah itu musim kemarau atau musim penghujan apakah di waktu 
malam atau siang. Orang mukmin itupun demikian pula halnya. Dari diri dan 
tubuhnya harus selalu timbul amal-amal perbuatanya yang shaleh dalam setiap 
waktu dan dimanapun juga ia berada.12 
Sedangkan kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab “khuluq”, jamaknya 
“khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, 
atau tabiat. Kata akhlak ini lebih luas artinya daripada moral atau etika yang sering 
dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi segi-segi kejiwaan dari 
                                                          
11
Ibrahim Muhammad bin Abdullah al Buraikan, Pengantar Study Aqidah Islam (Cet. II; 
Jakarta: Robbani press, 2000), h. 4-5. 
12
Sayyid Sabiq, Al-Aqaid Al-Islamiyah, terj. Moh. Abdai Rathomy, Aqidah Islam Pola Hidup 
Manusia Beriman (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 515. 
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tingkah laku lahiriah dan bathiniyah.
13
Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa 
akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.14 
Hamzah Ya‟qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut: 
a. Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, antara terpuji 
atau tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan batin. 
b. Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang baik dan 
buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan menyatakan tujuan 
mereka yang terakhir dari seluruh usaha dan pekerjaan mereka.15 
Sedangkan yang dimaksud dengan pengertian mata pelajaran Aqidah Akhlak 
ialah sub bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memberikan 
bimbingan kepada peserta didik agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran 
ajaran Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mata 
pelajaran Aqidah Akhlak diajarkan secara khusus pada sekolah-sekolah Islam seperti 
madrasah dan pesantren. 
2. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau rencana 
yang telah ditetapkan. Hal ini karena dengan berorientasi pada tujuan itu, dapat 
diketahui bahwa tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat 
berfokus pada apa yang dicita-citakan dan yang terpenting lagi dapat memberi 
penilaian pada usaha-usahanya.16 
                                                          
13
Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, dengan kata sambutan oleh Abdul Rozak, h. 205. 
14
Beni Ahmad Saebani dan Abdul hamid, Ilmu Akhlak, dengan kata pengantar oleh Juhaya S. 
Praja (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 14. 
15Hamzah Ya‟qub, “Etika Islam,” dalam Yatimin Abdullah, eds., Studi Akhlak dalam 
Perspektif Al Quran (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007), h. 3. 
16




Pencapaian tujuan pendidikan bukan hal mudah, bahkan sangat kompleks dan 
mengandung resiko mental dan spiritual, lebih-lebih lagi menyangkut internalisasi 
nilai-nilai islami, yang di dalamnya terdapat iman, islam, dan ihsan, serta ilmu 
pengetahuan yang menjadi pilar-pilar utamanya. Tujuan pendidikan tidak hanya 
terfokus pada tujuan yang bersifat teoritis, tetapi juga bertujuan praktis yang 
sasarannya pada pemberian kemampuan praktis peserta didik.17 
Menurut Imam al-Ghazali, tujuan pendidikan yaitu pembentukan insan 
paripurna, baik di dunia maupun di akhirat.18 Menurutnya, manusia dapat mencapai 
kesempurnaan apabila mau mencari ilmu dan mengamalkan ilmu pengetahuan yang 
dipelajarinya. Hal ini dapat membawa manusia untuk dekat kepada Allah dan 
akhirnya mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Allah Swt 
berfirman dalam QS. al-Qashash/ 28: 77. 
 
                        
                              
      (٧٧( 
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.19 
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Tujuan pembelajaran aqidah pada dasarnya untuk menumbuh kembangkan 
sikap percaya kepada Allah Swt serta sikap percaya kepada rukun iman yang 
diajarkan kepada peserta didik. Sedangkan pembelajaran akhlak betujuan untuk 
mengajarkan dan membina akhlak peserta didik. Aqidah dan akhlak diibaratkan 
seperti dua sisi koin yang tidak bisa dipisahkan, sehingga dalam proses 
pembelajaran, akhlak digabungkan dengan pembelajaran aqidah sebab akhlak 
merupakan cerminan dari jiwa atau ciri aqidah seseorang. 
Adapun dalam peraturan menteri agama Republik Indonesia nomor 2 tahun 
2008 tentang standar kompetensi lulusan dan standar isi pendidikan agama Islam dan 
bahasa arab di madrsah, aqidah akhlak mempunyai tujuan kurikuler sebagai berikut : 
1. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta 
pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT. 
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlaq mulia dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu 
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah 
Islam.20 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, tujuan belajar aqidah akhlak adalah 
membangun pribadi peserta didik yang berakhlak mulia, di mana kesadaran peserta 
didik itu muncul dari dalam dirinya sendiri. Nilai-nilai akhlak harus meresap dan 
terserap pada diri peserta didik. Hal ini tidak mungkin dilakukan hanya dengan 
mengajar dan menghafal pelajaran aqidah akhlak seperti yang biasa dilakukan. 
Maka pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 
terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 
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pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah Swt, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Pembelajaran aqidah akhlak merupakan alternatif 
utama dalam ajaran Islam. 
3. Metode Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Pendidikan akhlak sebagai esensi dari pendidikan Islam bagi umat manusia 
merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup dalam segala bidang, 
sehingga sepanjang hidup umat manusia di muka bumi ini, hampir tidak ada 
kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan 
dan peningkatan kualitasnya sekalipun dalam kelompok masyarakat primitif.21 
Dalam pendidikan akhlak juga mempunyai metode, yang setiap ahli 
mengemukakan pendapat berbeda. Metode pendidikan Islam adalah jalan untuk 
menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang sehingga terlihat dalam pribadi 
obyek sasaran, yaitu pribadi Islami. Selain itu metode dapat pula membawa arti 
sebagai cara untuk memahami, menggali, dan mengembangkan ajaran Islam, 
sehingga terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.22 
Metode pendidikan akhlak dalam penerapannya banyak menyangkut 
wawasan keilmuan pendidikan yang sumbernya berada di dalam al-Quran dan hadis 
yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa dan mengembangkan semangat. 
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Ada beberapa macam metode pembelajaran aqidah akhlak sebagai esensi dari 
pendidikan Islam. Antara lain, metode yang dikemukakan oleh an Nahlawi 
sebagaimana yang dikutip Ahmad tafsir sebagai berikut:23 
a. Metode hiwar Qurani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih 
mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki (dalam hal ini oleh pendidik). Dalam percakapan itu bahan pembicaraan 
tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep sains, filsafat, seni, wahyu, dan lain-
lain.24Metode hiwar adalah metode pendidikan Islami, terutama efektif untuk 
menanamkan iman yaitu pendidikan rasa (afektif). 
b. Metode kisah Qurani dan Nabawi 
Dalam pendidikan Islam, terutama aqidah akhlak (sebagai suatu bidang 
studi), kisah sebagai metode pendidikan amat penting, alasannya antara lain sebagai 
berikut: 
1) Kisah selalau memikat karena mengundang pembaca atau pendengar untuk 
mengikuti peristiwanya, merenungkan maknanya. 
2) Kisah Qurani dan Nabawi menyentuh hati manusia karena kisah itu 
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh. Bacalah kisah nabi 
Yusuf, misalnya. Inilah salah satu keistimewaan kisah Qurani. 
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3) Kisah Qurani mendidik perasaan keimanan.25 
Adapun kisah Nabawi berisi rincian yang lebih khusus seperti menjelaskan 
pentingnya keikhlasan dalam beramal, menganjurkan bersedekah dan mensyukuri 
nikmat Allah.26 
c. Metode amtsal (perumpamaan) 
Pengungkapan metode amtsal sama dengan metode kisah, yaitu dengan 
berceramah atau membaca teks. Contoh metode amtsal di dalam QS. al-Ankabut/29: 
41. 
 
                             
                 (٤٤(  
Terjemahnya: 
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah.dan Sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.
27
 
d. Metode teladan 
Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan 
dalam hidupnya; ini adalah sifat pembawaan. Taqlid (meniru) adalah salah satu sifat 
pembawaan manusia. Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak 
sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja ialah keteladan dalam keilmuan, 
kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebagainya, sedangkan keteladanan yang 
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disengaja ialah seperti memeberikan contoh membaca yang baik, mengerjakan shalat 
yang benar (Nabi bersabda: “Shalatlah kamu sebagaimana shalatku.” HR. Bukhari). 
Dalam pendidikan Islam kedua keteladanan itu sama pentingnya.28 
e. Metode pembiasaan 
Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Apa yang dibiasakan? Ya, 
yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang 
pembiasaan selalu menjadi satu dengan uraian tentang perlunya mengamalkan 
kebaikan yang telah diketahui. 
Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika pendidik setiap masuk kelas 
mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Metode 
pembiasaan berjalan bersama-sama dengan metode keteladanan, sebab pembiasaan 
itu dicontohkan oleh pendidik. 
f. Metode ‘ibrah dan mau’izah 
Pengambilan ‘ibrah (pelajaran) dari kisah hanya akan dapat dicapai oleh 
orang yang berpikir dengan akal dan hatinya seperti firman Allah QS. Yusuf/12: 111. 
 
                           
                        
  (٤٤٤( 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.
29
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Pendidikan Islam memberikan perhatian khusus kepada metode „ibrah agar 
pelajar dapat mengambilnya dari kisah-kisah dalam al-Quran, sebab kisah-kisah itu 
bukan sekadar sejarah, melainkan sengaja diceritakan Tuhan karena ada pelajaran 
yang penting di dalamnya.
30
 
Adapun metode mau’izah ialah metode nasihat.Nasihat yang dimaksud yaitu 
nasihat yang menyentuh hati. Dalam QS. al-Baqarah/2: 232. 
 
                         
                         
                     (٢٣٢( 
Terjemahnya: 
Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, Maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila Telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu kepada Allah dan hari kemudian.itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak Mengetahui.31 
g. Metode targhib dan tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat yang disertai 
bujukan.Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan. Targhib bertujuan agar 
orang mematuhi aturan Allah. Tarhib demikian juga. Akan tetapi, tekanannya ialah 
targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar menjauhi kejahatan. 
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Metode ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, 
keselamatan, dan tidak menginginkan kepedihan, kesengsaraan.32 
C. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Emosional diartikan sebagai; Pertama, berkaitan dengan ekspresi emosi atau 
dengan perubahan-perubahan mendalam yang menyertai emosi; kedua, mencirikan 
individu yang mudah terangsang untuk menampilkan tingkah laku emosional.33 
“Semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana 
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur 
oleh evolusi”, tegas Goleman.34 Akar kata emosi berasal dari bahasa latin yakni 
movere, yang berarti menggerakkan, bergerak, ditambah awalan “e” untuk memberi 
arti “bergerak menjauh”. Ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak 
merupakan hal mutlak dalam emosi.35Karena itu, emosi menyiapkan seseorang untuk 
menanggapi peristiwa mendesak tanpa membuang waktu untuk merenung, bereaksi 
ataukah merespon. 
Emosi merupakan suatu gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek pada 
persepsi, sikap, dan tingkah laku, serta mengejawantahkan dalam bentuk ekspresi 
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tertentu. Emosi dapat dirasakan secara psiko-fisik karena terkait langsung dengan 
jiwa dan fisik.36 
Emosi tidak hanya membuat kemampuan bertambah tapi sebaliknya juga 
mampu mecabut seluruh kehebatan manusia. Emosi kadang memiliki kekuatan 
menyembuhkan dan kadang pula menjadi penyakit yang mematikan. Emosi tidak 
hanya mampu menghadirkan kenyamanan dan ketenangan tapi juga mampu 
menghadirkan keresahan yang luar biasa. 
Istilah kecerdasan emosi (emotional intelligence-EI) muncul dan terkenal 
sejak Daniel Goleman menerbitkan bukunya Emotional Intelligence, pada tahun 
1995. Menurutnya, kecerdasan emosi mencakup pengendalian diri, semangat dan 
ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri.37 Kecerdasan emosi memberi 
kita kesadaran akan perasaan sendiri dan perasaan orang lain. Emotional Intelligence 
juga mengajarkan dan menanamkan rasa empati, cinta, motivasi dan kemampuan 
untuk menanggapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. 
Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosional mengandung 
beberapa pengertian, pertama, kecerdasan emosi tidak hanya bersikap ramah. Pada 
saat-saat tertentu yang diperlukan mungkin bukan sikap ramah, melainkan misalnya 
sikap tegas yang barangkali memang tidak menyenangkan, tetapi mengungkap 
kebenaran yang selama ini dihadapi. Kedua, kecerdasan emosi bukan berarti 
memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan, 
melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara tepat 
dan efektif yang memungkinkan orang bekerjasama dengan lancar menuju sasaran 
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bersama.38Kecerdasan emosi adalah kemampuan mengelola, mengendalikan, 
menetralisir potensi emosi dalam hati manusia, sehingga sisi positifnya selalu berada 
di permukaan dan sisi negatifnya selalu terkendali dan dinetralisir. 
Kecerdasan emosi dapat diartikan dengan kemampuan untuk “menjinakkan” 
emosi dan mengarahkannya kepada hal-hal yang lebih positif. Seseorang dapat 
melakukan sesuatu dengan didorong oleh emosi sehingga yang bersangkutan dapat 
menjadi rasional di suatu saat dan menjadi tidak begitu rasional pada saat yang lain. 
Dengan demikian emosi mempunyai nalar dan logikanya sendiri. Tidak semua orang 
dapat memberikan respon yang sama terhadap kecenderungan emosinya. Seseorang 
yang mampu mensinergikan potensi intelektual dan potensi emosionalnya 
berpeluang menjadi manusia-manusia utama dilihat dari berbagai segi.39 
2. Fungsi Kecerdasan Emosi 
Memuncaknya emosi berlangsung amat singkat, hanya dalam hitungan detik. 
Ekspresi emosi mulai muncul dalam perubahan otot wajah dalam waktu sepersekian 
ribu detik setelah peristiwa pemicu reaksi. Perubahan fisiologis yang khas pada 
emosi tertentu (seperti berhentinya aliran darah dan meningkatnya detak jantung) 
juga hanya membutuhkan waktu sepersekian ribu detik untuk terjadi. Kecepatan ini 
terutama berlaku bagi emosi hebat, seperti rasa takut terhadap ancaman mendadak, 
merasa sangat terhina dan sebagainya. 
Pikiran emosional bisa juga muncul mendahului atau serempak dengan 
pikiran rasional. Ini terjadi, misalnya, dalam tindakan penyelamatan diri saat darurat, 
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39
Nazaruddin Umar, Pengantar, dalam buku M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-
Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam al Quran (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2006), h. ix. 
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timbulnya rasa cinta, rasa benci dan sebagainya. “Kita tidak bisa memilih emosi yang 
melanda kita”.40 
Kemunculan pikiran emosional dapat juga diundang, misalnya, jika secara 
sengaja mengenang saat menyakitkan, datanglah perasaan sedih sehingga air mata 
menetes. Demikian pula jika secara sengaja mengingat kenangan bahagia, datanglah 
rasa senang. 
Kecerdasan emosional dalam menopang kelangsungan dan kesuksesan 
manusia dalam menjalani tugas semakin penting. Peran IQ dalam keberhasilan 
manusia dalam menjalani tugas semakin penting. Peran IQ dalam keberhasilan di 
dunia kerja hanya menempati posisi kedua setelah kecerdasan emosional dalam 
menentukan peralihan prestasi puncak dalam pekerjaan.41 
Tingkat kecerdasan emosional yang baik dari seseroang dapat membuktikan 
sikap saling memahami dan saling pengertian antara semua komponen organisasi 
dalam bekerja sama, serta hubungan interaksi sumber daya manusia terhadap 
pelaksanaan tugas dalam organisasi dapat tercipta lebih harmonis. 
Dengan demikian, kesuksesan hidup secara idealnya terdukung tidak hanya 
kecerdasan rasio, melainkan juga oleh kecerdasan emosi. Tentu dua kecerdasan ini 
pun sia-sia jika kesehatan fisik terabaikan. Karena itu, kesehatan jasmani juga 
menjadi landasan bagi kedua kecerdasan tersebut. Namun demikian kecerdasan 
emosi dalam banyak hal lebih menentukan sukses-tidaknya seseorang. Seorang 
pemburu eksekutif di kawasan Amerika Latin dari kantor perwakilan Egon Zehnder 
International di Buenes Aires, Claudio Fernandez Araoz, membandingkan 227 
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eksekutif yang sangat sukses dengan 23 lainnya yang gagal dalam pekerjaan 
mereka.42Ia menemukan bahwa manajer yang gagal hampir selalu mempunyai 
keahlian dan kecerdasan rasio yang sangat tinggi dalam bidang mereka. Kelemahan 
fatal mereka dalam setiap kasus yang dijumpai adalah lemahnya kecerdasan emosi. 
Mereka bersikap sombong, terlalu mengandalkan otak, tidak mampu menyesuaikan 
diri dengan kebijakan-kebijakan ekonomi yang terkadang berubah, dan meremehkan 
kerja sama tim.43 
Uraian Goleman tentang hal ini layak disimak. Dari gambaran tersebut dapat 
disimpulkan penyebab orang yang cerdas rasio justru gagal dalam pekerjaannya. 
Seorang insinyur muda yang lulus dengan nilai A dalam semua ujian, melamar 
ke sebuah perusahaan bidang teknik lingkungan dan diterima. Tidak lama 
kemudian, ia dipecat. Mengapa?“Ia cemerlang dalam pekerjaan”, tutur manajer 
perusahaan. Tetapi ia tidak bisa diarahkan. Ketika supervisor memberi tahu 
cara membuat sebuah rancangan, ia mengerjakannya dengan cara sendiri. 
Ketika supervisor menunjukkan bahwa rancangannya tidak sesuai dengan 
spesifikasi, ia melawan. Ia tidak bisa menerima kritik, ia menganggapnya 
sebagai serangan pribadi. “ ketika Insinyur lain membutuhkan bantuan, ia 
langsung menolak dengan alasan terlalu sibuk dengan bagiannya dalam proyek 
yang sama. Ia menciptakan kebencian yang luar biasa, sehingga ketika betul-
betul memerlukan bantuan, tidak seorang pun mau menolongnya.44 
Goleman, dalam penelitiannya, menemukan bahwa 67 persen atau sekitar dua 
pertiga kemampuan yang dipersyaratkan untuk kinerja efektif adalah kecerdasan 
emosi. Karena itu Goleman menegaskan, “Compared to IQ and expertise, emotional 
competence mattered twice a much. This held true across all categories of jobs, and 
in all kind of organitations” (“Dibandingkan dengan IQ dan keahlian, kecakapan 
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emosi berperan dua kali lebih besar.Ini berlaku untuk semua kategori pekerjaan dan 
dalam setiap bentuk organisasi”).45 
Sampai di sini bisa diambil kesimpulan, bahwa orang yang cerdas rasio tetapi 
tidak cerdas emosi lebih banyak menunjuk kegagalan daripada gagalnya seseorang. 
Tentu saja orang gagal itu mungkin secara teori telah mengetahui kecerdasan emosi, 
tetapi pengetahuannya tersebut belum menjadi kecakapan. 
3. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosi 
Menurut Daniel Goleman bahwa penelitian mengenainya telah berumur 
hampir seratus tahun atas ratusan ribu orang, kecerdasan emosional merupakan 
konsep baru. Data yang ada mengisyaratkan kecerdasan emosional dapat sama 
ampuhnya, dan terkadang lebih ampuh daripada kecerdasan intelektual (Intellectual 
Quotient).46 Kemampuan seseorang memotivasi diri sendiri merupakan suatu daya 
yang sangat penting dalam kehidupan. Ia berangkat dari pikiran-pikiran positif yang 
melahirkan mimpi-mimpi yang siap untuk diwujudkan, sepanjang mimpi-mimpi 
terebut dalam batas yang memungkinkan tercapai, sekalipun harus dengan kerja 
keras. 
Menurut Goleman, emotional competence (kecakapan emosional) memiliki 5 
wilayah kerja. Pertama, kesadaran diri (self awareness). Dengan kecakapan ini 
seseorang mampu mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan, sumber daya dan 
intuisi. Termasuk dalam kecakapan ini adalah kemampuan untuk mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri serta keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri. 
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Kedua, pengaturan diri (self-regulation). Kecakapan ini membuat seseorang 
mampu mengelola kondisi, impuls, dan sumber daya diri sendiri. Termasuk dalam 
kecakapan ini adalah kendali diri, sifat dapat dipercaya, kewaspadaan, kemampuan 
beradaptasi dan inovasi. 
Ketiga, motivasi (motivation). Kecakapan ini membuat seseorang mampu 
memosisikan emosinya untuk mengantarkan atau memudahkan peralihan sasaran. 
Termasuk dalam kecakapan ini adalah dorongan prestasi, komitmen, inisiatif dan 
optimisme. 
Keempat, empati (empathy). Kecakapan ini membuat seseorang mempunyai 
kesadaran terhadap perasaan, kebutuhan dan kepentingan orang lain. Termasuk 
dalam kecakapan ini adalah memahami orang lain, orientasi pelayanan, 
mengembangkan orang lain, mengatasi keragaman dan kesadaran politis dalam arti 
membaca arus emosi sebuah kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan. 
Kemampuan berempati adalah kemampuan untuk mengetahui perasaan orang 
lain. Kegagalan dalam mendata perasaan orang lain merupakan kekurangan utama 
kecerdasan emosional, karena setiap hubungan merupakan akar kepedulian yang 
berasal dari penyesuaian emosional dari kemampuan berempati. Kunci untuk 
memahami perasaan orang lain adalah mampu membaca bahasa non verbal; nada 
bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. 
Kelima, keterampilan sosial (social-skills). Kecakapan ini membuat 
seseorang pintar dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain. 
Termasuk dalam kecakapan ini adalah kemampuan mempengaruhi, komunikasi, 
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kepemimpinan, katalisator perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, 
kolaborasi dan kooperasi, serta kemampuan tim (team competence).47 
Kecerdasan emosional yang tinggi membuat seseorang dapat mengalami 
berbagai perasaan secara penuh, ketika perasaan itu muncul dan benar-benar 
membuat seseorang mengenal dirinya. Membantu siapapun menunjukkan pengertian, 
empati, penyesuaian diri, dan pengendalian diri.48 Secara umum ciri-ciri kecerdasan 
emosional ini dapat dilihat pada kemampuan seseorang untuk memotivasi diri sendiri 
dan bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-
lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak 
melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdo‟a. 
D. Pembelajaran Aqidah Akhlak dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional 
Peserta Didik 
Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, sarat dengan keluhuran ajaran 
agama yang universal, fleksibel dan elastis. Dengan pendidikan agama Islam, anak 
dapat memiliki kepribadian yang kokoh sehingga memperoleh identitas yang jelas 
dan tidak mudah dijadikan sasaran pelaku-pelaku makar yang menghendaki 
kehancuran Islam. Pendidikan Islam harus didapatkan di lingkungan keluarga, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah, sebab pendidikan bagi kehidupan 
manusia merupakan kehidupan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 
pendidikan, mustahil suatu kelompok manusia hidup berkembang sejalan dengan 
aspirasi untuk maju, sejahtera, atau bahagia. Pendidikan sebagai sarana untuk 
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mencapai cita-cita, maka lembaga pendidikan harus mampu mengubah dan 
meningkatkan cita-cita manusia sehingga tidak terbelakang dan statis. 
Pendidikan ditinjau dari sudut psikososial (kejiwaan kemasyarakatan) dan 
spiritual adalah upaya untuk menumbuhkembangkan sumber daya manusia melalui 
proses hubungan secara horizontal (hubungan antar pribadi) dan vertikal (hubungan 
dengan Tuhan) yang berlangsung dalam lingkungan yang terorganisasi baik 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Pendidikan yang baik berlangsung secara 
formal di sekolah maupun secara informal di lingkungan keluarga dan masyarakat 
memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan psikososial dan spiritual 
peserta didik. 
Seperti dalam proses perkembangan lainnya, proses perkembangan emosional 
peserta didik juga selalu berkaitan dengan proses pendidikan. Konsikuensinya, 
kualitas hasil perkembangan emosional anak didik sangat tergantung pada kualitas 
proses pendidikan peserta didik tersebut baik di lingkungan keluarga, sekolah 
maupun di lingkungan yang lebih luas. Ini bermakna bahwa proses pendidikan itu 
amat menentukan kemampuan peserta didik dalam bersikap dan bertingkah laku 
sosial yang selaras dengan norma agama, tradisi hukum, dan norma moral lainnya 
yang berlaku dalam masyarakat tempat anak didik itu berada. Dalam arti, peserta 
didik mampu mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan 





A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis menggunakan 
statistik.1 Penelitian ini juga dapat dikategorikan sebagai penelitian Ex Post Facto 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mencari peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian menurut ke belakang melalui data untuk menemukan faktor-faktor yang 
mendahului atau menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin yang terletak di jalan Perintis Kemerdekaan km.17 kelurahan Pai 
kecamatan Biringkanaya kota Makassar. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dapat didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik SMA Pondok Pesantren 
Putri Putri Ummul Mukminin. Maka populasi yang dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan peserta didik SMA Pondok Pesantren Putri Putri Ummul 
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Mukminin tahun ajaran 2015-2016 yang terdiri atas 6 (enam) kelas  yang berjumlah 
381 orang dengan penyebaran tidak homogen dan berstrata secara proposional. 
Populasi tersebut sebagai sumber data dapat dirinci dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel: 3.1 
No Peserta didik Jumlah 
1 Kelas X 145 
2 Kelas XI 122 
3 Kelas XII 114 
Jumlah 381 
Sumber data : dokumentasi Tata Usaha SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar Tahun 2016. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.3 Tujuan penentuan sampel ini ialah untuk memperoleh keterangan 
mengenai obyek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian dari jumlah 
populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan reduksi dari sejumlah penelitian dan 
sampel yang baik adalah sampel yang representatif mewakili populasi. 
Pengambilan sampel pada populasi peserta didik SMA Pondok Pesantren 
Putri Putri Ummul Mukminin dilakukan secara simple  random sampling. Tehnik ini 
digunakan karena populasi yang homogen. 
Mengingat jumlah populasi peserta didik dalam penelitian ini adalah 381 
peserta didik, maka peneliti mengambil sampel sebesar 10% dari jumlah populasi 
yang ada yaitu: 
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          peserta didik atau dibulatkan menjadi 38 
peserta didik. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Suatu penelitian di samping perlu menggunakan tempat juga menentukan 
tehnik dan alat pengumpulan data yang relevan yang memungkinkan diperolehnya 
data yang obyektif. 
Untuk memperoleh data lapangan dalam penelitian dilakukan cara sebagai 
berikut: 
1. Observasi, yaitu metode pengumpulan data melalui pengamatan terhadap 
obyek penelitian, yaitu pengumpulan data dan informasi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak pada SMA Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Makassar kaitannya dengan usaha peningkatan 
kecerdasan emosional peserta didik. 
2. Angket (Quetioner), yakni pengumpulan data melalui pertanyaan yang 
diarsipkan oleh peneliti untuk masing-masing responden. Metode ini 
digunakan dalam pengumpulan data untuk mengungkapkan keterangan 
mengenai pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di sekolah dan tingkat 
kecerdasan emosional peserta didik serta pengatuh pembelajaran aqidah 
akhlak terhadap kecerdasan emosional peserta didik. Angket dibuat dalam 
bentuk daftar pertanyaan yang diisi oleh responden. Dalam hal ini yang 
menjadi responden adalah peserta didik SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar. 
3. Wawancara (interview), metode wawancara digunakan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk melengkapi data dan informasi yang dikumpulkan. 
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dan  informasi tentang 
pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi secara langsung (face to face) mengenai obyek 
pembahasan kepada pihak yang terkait. 
4. Dokumentasi, yakni metode pengumpulan data yang berdasarkan catatan-
catatan dokumen dan laporan lainnya yang ada kaitannya dengan penelitian 
ini, seperti keadaan pendidik, peserta didik, letak lokasi penelitian dan 
dokumen lainnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang berkualitas dapat dilihat dari hasil penelitian, sedangkan 
kualitas hasil penelitian sangat tergantung pada instrumen dan kualitas pengumpulan 
data.
4
 Adapun dalam penelitian ini digunakan empat instrumen yaitu panduan 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. 
1. Panduan wawancara berupa item pertanyaan yang ditanyakan kepada 
pendidik guna mengetahui strategi apa saja yang digunakan pada 
pembelajaran aqidah akhlak di SMA Pondok Pesantren Puteri Ummul 
Mukminin Makassar. 
2. Angket, berupa daftar pertanyaan tertulis yang akan dijawab oleh peserta 
didik SMA Pondok Pesantren Puteri Ummul Mukminin Makassar guna 
mengetahui  pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak di SMA Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin dan mengukur tingkat kecerdasan 
emosional peserta didik. 
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3. Dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung atau 
arsip-arsip dari staf administrasi SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar, baik itu berupa gambaran/profil sekolah. 
F. Tehnik Analisis Data 
Untuk mengolah data hasil penelitian ini dilakukan dengan analisis 
kuantitatif. Skala pengukuran yang digunakan dari angket yaitu skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
1. Jawaban Sangat Setuju, maka diberi Skor 4 
2. Jawaban Setuju, maka diberi Skor 3 
3. Jawaban Ragu, maka diberi Skor 2 
4. Jawaban Tidak Setuju, maka diberi Skor  1.5 
Adapun untuk menganalisa data dari instrumen angket digunakan rumusan 





      
Keterangan:  
P =  Persentase 
f =  Frekuensi jawaban 
n =  Number of case (jumlah responden yang menjawab untuk setiap  
item pertanyaan) 
Untuk memperoleh interval kelas, digunakan rumus Sturges, yaitu: 
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i =  Interval kelas 
r =  Jarak pengukuran (nilai r adalah hasil kurang dari nilai tertinggi  
dengan nilai terendah ditambah 1) 
k =  Jumlah kelas. 
Analisis statistik inferensial dengan menggunakan teknik regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya implikasi pembelajaran aqidah akhlak terhadap 
peningkatan kecerdasan emosional peserta didik. Adapun rumus yang digunakan 
dengan langkah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
2. Analisis regresi sederhana 
 ̂ = a+bx 















3. Uji signifikan (uji t) 



























6. Pegujian hipotesis 
7. Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α   = 0,05 
dk = n-2 
8. Kriteria pengujian 
Hipotesis diterima jika: 
                                    











A. Profil SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
1. Selayang Pandang Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
Ide pendirian Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin dilontarkan dalam 
sebuah rapat Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan pada tanggal 8 Maret 
1981 oleh Ibu Hj. Ramlah Aziz yang ketika itu selaku ketua Pimpinan Wilayah 
Aisyiyah Sulawesi Selatan, dimana seluruh peserta rapat menyambutnya dengan 
baik. Kegiatan tahap pertama dimulai dengan membentuk panitia pembelian tanah 
yang diketuai oleh Dra. Hj. Ramlah Aziz sendiri selaku Pimpinan wilayah Aisyiyah 
Sulawesi Selatan berhasil mendapatkan sebidang tanah wakaf dari almarhumah Ibu 
Hj. Athirah Kalla, seluas 2 Ha di Kelurahan Sudiang kecamatan Biringkanaya. 
Penyerahan tanah secara resmi dilakukan dihadapan peserta rapat kerja wilayah 
Aisyiyah Sulawesi Selatan yang dihadiri oleh PD Aisyiyah se-Sulawesi Selatan pada 
tanggal 30 Agustus 1981 di Ujung Pandang. Namun dalam perjalanan selanjutnya, 
Bapak Drs. H. M. Jusuf Kalla, selaku ahli waris Almarhumah. Hj. Athirah Kalla 
memandang lokasi di kelurahan Sudiang itu tidak strategis, karena berdekatan 
dengan bandara Hasanuddin maka tanah tersebut ditukarkan dengan tanah yang 
berlokasi di Kelurahan Pai Kecamatan Biringkanaya yang luasnya sekitar 2 hektar.
1
 
Pertukaran tanah wakaf tersebut dilaksanakan pada tanggal 8 Oktober 1983, 
pihak ahli waris diwakili oleh Bapak Drs. H. M. Jusuf Kalla sedangkan pihak 
Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan diwakili oleh Ibu Hj. St. Musyawarah 
Musa, S.H., M.S. yang ketua pada saat itu. Pertukaran tanah wakaf tersebut 
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disaksikan oleh anggota Pimpinan Wilayah Aisyiyah Sulawesi Selatan, para ahli 
waris almarhumah Hj. Athirah Kalla, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah 
 
Sulawesi 
Selatan, Camat Biringkanaya dan sejumlah Undangan. Berkat kerja sama dari panitia 
maka pada tahun 1984 tanah wakaf ini dimulailah pembangunan sebuah Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar Wilayah Aisyiyah Sulawesi 
Selatan. Pada tahun 1987 pesantren ini mulai menerima peserta didik baru yang pada 
saat itu berjumlah 17 orang.
2
 
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar ditemukan bahwa sejak berdirinya 
tahun 1984 hingga saat ini telah mengalami tiga kali pergantian pimpinan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat sebagaimana pada tabel berikut:  
Tabel 4.1 
Daftar nama-nama Pimpinan Pondok Pesantren  
Putri Ummul Mukminin Kota Makassar 
No Nama Priode Ket 
1 Dra. Hj. Ramlah Aziz 1984 - 1988  
2 KH. Abdul Malik Ibrahim 1988 - 2001  
3 Drs. KH. Jalaluddin Sanusi 2001 - sekarang  
2. Visi dan Misi SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar 
Visi SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar, yaitu unggul 
dalam  ketaqwaan, intelektualitas, kemandirian, dan kepeloporan dalam amar ma’ruf 
nahi munkar yang berlandaskan pada al-Qur’an dan hadis.  
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Adapun misi SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar, 
yaitu: 
a. Menerapkan manajemen yang demokratis, transparansi, dan partisipatif. 
b. Melaksanakan pembelajaran secara integratif, efektif, efisien, kontekstual, 
inovatif, dan menyenangkan. 
c. Meningkatkan komitmen dan tanggung jawab peserta didik dalam melaksanakan 
amar ma’ruf nahi munkar. 
d. Meningkatkan profesionalisme seluruh tenaga pendidik dan kependidikan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. 
e. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai penopang 
pembelajaran dan administrasi sekolah.
3
 
3. Struktur Organisasi  
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Kepala SMA 
St. Daulah Mawardi, S.Ag., M.Pd.I 
Kepala Lab. IT 
Hamria, S.Kom 
Kepala Lab. IPA 
Drs. H. Chairil Amin 
Kepala 
Perpustakaan 




Drs. Mustari S. Naba 





4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Peran tenaga pendidik dan kependidikan di tengah-tengah para peserta didik 
sangat penting karena selain sebagai tenaga pengajar bidang studi yang sesuai 
dengan disiplin ilmu yang dimiliki, mereka juga harus berperan dan berfungsi 
sebagai pendidik yang dituntut untuk menjadi tauladan bagi para peserta didik dalam 
beraktivitas dan beramal saleh. 
Peran tenaga pendidik dan kependidikan juga menjadi tumpuan para peserta 
didik untuk memecahkan berbagai persoalan yang mereka hadapi. Selain itu mereka 
dituntut untuk berperan menggantikan orang tua mengingat keberadaan peserta didik 
di pondok pesantren menempatkan sebagian besar pembinanya untuk tinggal di 
lingkungan pondok pesantren bersama para peserta didik selama 24 jam. 
Berdasarkan hasil penelusuran data dokumentasi di Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Kota Makassar, ditemukan keadaan tenaga pendidik dan 
kependidikan sebagaiman tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 





Jenjang Pendidikan  
Jumlah 
Diploma Sarjana Magister Doktor 
1 Pembina  - 9 4 5 18 
2 Guru 2 40 14 1 57 
3 Peg. Administrasi 5 12 - - 17 
4 Security 2 - - - 2 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Kota Makassar Tahun 2016. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan tenaga pendidik dan kependidikan 
di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar, apabila dilihat 
dari aspek kualifikasi akademiknya sudah cukup memadai.  
5. Keadaan Peserta didik 
Berdasarkan hasil penelusuran data dokumentasi di SMA Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar, ditemukan keadaan peserta didik sebagaimana 
tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Peserta Didik SMA Pondok Pesantren 
 Putri Ummul Mukminin  Makassar 
No Kelas Jumlah Peserta didik Keterangan  
1 X 145 orang Aktif 
2 XI 122 orang Aktif 
3 XII 114 orang Aktif 
 Jumlah 381 orang  
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Kota Makassar Tahun 2016. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan peserta didik di SMA Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar, apabila dilihat dari aspek kuantitasnya 
sudah cukup memadai.  
6. Keadaan Sarana dan Prasarana  
Keadaan sarana dan prasarana dalam lingkungan sekolah sangat penting 
untuk diperhatikan dalam upaya menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang 
kondusif. Sarana dan prasarana sekolah digunakan untuk mendukung dan menunjang 
kelancaran kegiatan pembelajaran serta memudahkan para peserta didik dalam 
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mengikuti kegiatan-kegiatan lain yang mengarah pada terwujudnya sasaran  maupun 
tujuan institusi. Untuk itu maka Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
mengupayakan berbagai sarana dan prasarana.  
Berdasarkan hasil pengamatan data dokumentasi yang penulis lakukan maka 
ditemukan keadaan sarana dan prasarana di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Makassar sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Pondok Pesantren 









1 Aula Pertemuan 1 Baik 
2 Balai Pengobatan (UKS)  1 Baik 
3 Depot Buku 1 Baik 
4 Depot Foto Copy 1 Baik 
5 Gedung Ikwas (Komite Pesantren) 1 Baik 
6 Kantin 1 Baik 
7 Kantor Biro Keuangan 1 Baik 
8 Kantor SMA 1 Baik 
9 Koperasi 1 Baik 
10 Lapangan Olahraga 3 Baik 
11 Masjid 1 Baik 
12 Ruang Informasi 1 Baik 
13 Ruang Kepala Keamanan 1 Baik 
14 Ruang Kelas 12 Baik 
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15 Ruang Laboratorium IPA 2 Baik 
16 Ruang Laboratorium Komputer 2 Baik 
17 Ruang Osis 1 Baik 
18 Ruang Tamu 1 Baik 
19 Perpustakaan 1 Baik 
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin Kota Makassar Tahun 2016. 
Mencermati tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana 
yang ada di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar, sudah cukup 
memadai. Artinya bahwa tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di SMA 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar sudah besar peluang untuk 
dapat menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang kondusif. 
B. Pembelajaran Aqidah Akhlak di SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin 
Tabel 4.5 
Sebelum materi dijelaskan, guru Anda selalu menjelaskan tentang tujuan 
pembelajaran aqidah akhlak. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor1. 
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 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
sebelum materi dijelaskan, guru Anda selalu menjelaskan tentang tujuan 
pembelajaran aqidah akhlak. Hasilnya 10 (26.31%) responden yang menjawab 
sangat setuju, 23 (60.52%) responden yang menjawab setuju, 4 (10.52%)  responden 
yang menjawab ragu, dan 1 (2.63%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa sebelum 
materi dijelaskan, guru selalu menjelaskan tentang tujuan pembelajaran aqidah 
akhlak. 
Tabel 4.6 
Apakah materi yang diberikan guru Anda sesuai dengan buku paket yang 
Anda miliki? 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 2. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah materi yang diberikan guru Anda sesuai dengan buku paket yang Anda 
miliki?  Hasilnya 13 (34.21%) responden yang menjawab sangat setuju, 22 (57.89%) 
responden yang menjawab setuju, 1 (2.63%)  responden yang menjawab ragu, dan 2 
(5.26%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini`menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa materi yang diberikan guru sesuai 





Apakah alokasi waktu yang tersedia cukup untuk pembelajaran aqidah 
akhlak? 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 3. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah alokasi waktu yang tersedia cukup untuk pembelajaran aqidah akhlak? 
Hasilnya 7 (18.42%) responden yang menjawab sangat setuju, 21 (55.26%) 
responden yang menjawab setuju, 8 (21.05%)  responden yang menjawab ragu, dan 2 
(5.26%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa sebelum materi dijelaskan, guru 
Anda selalu menjelaskan tentang tujuan pembelajaran aqidah akhlak. 
 Sejalan dengan hasil angket di atas, wawancara dengan Rusmiati, S.Ag 
selaku guru aqidah akhlak, beliau mengatakan bahwa alokasi waktu pembelajaran 
aqidah akhlak yaitu satu pertemuan (dua jam pelajaran) per-pekan sudah cukup untuk 
membahas materi aqidah dan akhlak. Apalagi di sekolah ini bidang studi agama 
Islam dibagi menjadi beberapa sub-bidang studi, dimana setiap sub-bidang studi 
dibahas secara khusus pada jam pelajaran tertentu. Berbeda dengan sekolah umum 
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yang menggabungkan sub-bidang studi agama Islam ke dalam satu pertemuan per-
pekan.4 
Tabel 4.8 
Sebelum pembelajaran aqidah akhlak dimulai, guru Anda selalu membiasakan 
untuk berdoa terlebih dahulu. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor  4. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
sebelum pembelajaran aqidah akhlak dimulai, guru Anda selalu membiasakan untuk 
berdoa terlebih dahulu. Hasilnya 18 (47.36%) responden yang menjawab sangat 
setuju, 20 (52.63%) responden yang menjawab setuju, 0 (0%)  responden yang 
menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa sebelum 
pembelajaran aqidah akhlak dimulai, guru Anda selalu membiasakan untuk berdoa 
terlebih dahulu. 
Tabel 4.9 
Apakah guru Anda selalu datang tepat waktu di kelas? 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
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Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 5. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah guru Anda selalu datang tepat waktu di kelas? Hasilnya 7 (18.42%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 25 (65.78%) responden yang menjawab 
setuju, 6 (15.78%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang 
menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang 
menjawab setuju bahwa guru selalu datang tepat waktu di kelas. 
Tabel 4.10 
Apakah Anda senang dengan mata pelajaran aqidah akhlak? 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 6. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah Anda senang dengan mata pelajaran aqidah akhlak? Hasilnya 14 (36.84%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 19 (50%) responden yang menjawab setuju, 
5 (13.15%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab 
48 
 
tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab 
setuju bahwa senang dengan mata pelajaran aqidah akhlak. 
Tabel 4.11 
Apakah Anda paham dengan penjelasan yang diberikan oleh guru aqidah 
akhlak? 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 7. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah Anda paham dengan penjelasan yang diberikan oleh guru aqidah akhlak? 
Hasilnya 6 (15.78%) responden yang menjawab sangat setuju, 27 (71.05%) 
responden yang menjawab setuju, 5 (13.15%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 
(0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa paham dengan penjelasan yang 
diberikan oleh guru aqidah akhlak. 
 Sejalan dengan hasil angket di atas, wawancara dengan Rusmiati, S.Ag 
selaku guru aqidah akhlak, beliau mengatakan bahwa pemahaman peserta didik yang 
beliau ajar sudah cukup bagus dilihat dari hasil belajar peserta didik dan 
pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari.5  
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Apakah Anda patuh dengan perintah yang diberikan guru aqidah akhlak? 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 8. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah Anda patuh dengan perintah yang diberikan guru aqidah akhlak?, Hasilnya 5 
(13.15%) responden yang menjawab sangat setuju, 28 (73.68%) responden yang 
menjawab setuju, 5 (13.15%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa patuh dengan perintah yang diberikan guru 
aqidah akhlak. 
 Sejalan dengan hasil angket di atas, wawancara dengan Rusmiati, S.Ag 
selaku guru aqidah akhlak, beliau mengatakan bahwa peserta didik cukup patuh saat 
diberikan tugas dengan segera mengerjakannya dan mengumpulkan tepat waktu. 
Sebagian besar peserta didik juga sudah patuh terhadap tata tertib baik itu tata tertib 




Apakah Anda mempraktikkan materi pembelajaran aqidah akhlak yang 
diajarkan guru Anda di dalam kehidupan sehari-hari? 
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Mukminin Makassar, Wawancara, Makassar, tanggal 25 Februari 2016.  
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Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 9. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
apakah Anda mempraktikkan materi pembelajaran aqidah akhlak yang diajarkan 
guru Anda di dalam kehidupan sehari-hari? Hasilnya 4 (10.52%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 29 (76.31%) responden yang menjawab setuju, 5 (13.15%)  
responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. 
Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa 
mempraktikkan materi pembelajaran aqidah akhlak yang diajarkan guru Anda di 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tabel 4.14 
Setelah selesai proses pembelajaran aqidah akhlak guru Anda memberi 
kesimpulan dan memberitahukan materi pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 10. 
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 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
setelah selesai proses pembelajaran aqidah akhlak guru memberi kesimpulan dan 
memberitahukan materi pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. Hasilnya 11 
(28.94%) responden yang menjawab sangat setuju, 22 (57.89%) responden yang 
menjawab setuju, 5 (13.15%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa Setelah selesai proses pembelajaran aqidah 
akhlak guru Anda memberi kesimpulan dan memberitahukan materi pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya. 
Tabel 4.15 
Guru Anda selalu bisa membuat Anda aktif dalam mengikuti pembelajaran 
aqidah akhlak. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 11. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
guru Anda selalu bisa membuat Anda aktif dalam mengikuti pembelajaran aqidah 
akhlak. Hasilnya 7 (18.42%) responden yang menjawab sangat setuju, 19 (50%) 
responden yang menjawab setuju, 11 (28.94%)  responden yang menjawab ragu, dan 
1 (2.63%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa guru selalu bisa membuat peserta 
didik aktif dalam mengikuti pembelajaran aqidah akhlak. 
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 Sejalan dengan hasil angket di atas, wawancara dengan Rusmiati, S.Ag 
selaku guru aqidah akhlak, beliau mengatakan bahwa guru mengaktifkan peserta 
didik dengan menerapkan metode diskusi dan sesekali memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik secara acak.7 
Tabel 4.16 
Setiap mengajar, guru menerapkan metode yang bervariasi. 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 12. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
setiap mengajar, guru menerapkan metode yang bervariasi. Hasilnya 1 (2.63%) 
responden yang menjawab sangat setuju, 16 (42.10%) responden yang menjawab 
setuju, 17 (44.73%)  responden yang menjawab ragu, dan 4 (10.52%) responden 
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden 
yang menjawab ragu bahwa setiap mengajar, guru menerapkan metode yang 
bervariasi. 
Tabel 4.17 
Apakah guru menggunakan media pembelajaran ketika mengajar aqidah 
akhlak? 
No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase 
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Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 13.  
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pertanyaan bahwa 
apakah guru menggunakan media pembelajaran ketika mengajar aqidah akhlak? 
Hasilnya 7 (18.42%) responden yang menjawab sangat setuju, 26 (68.42%) 
responden yang menjawab setuju, 3 (7.89%)  responden yang menjawab ragu, dan 2 
(5.26%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa guru menggunakan media 
pembelajaran ketika mengajar aqidah akhlak. 
 Selain itu, wawancara dengan Rusmiati, S.Ag selaku guru aqidah akhlak, 
beliau mengatakan bahwa media yang sering digunakan dalam pembelajaran 
diantaranya microsoft power point, televisi, papan tulis, dan sebagainya.8 
Tabel 4.18 
Apakah guru Anda selalu memberikan pertanyaan atau tugas di akhir 
pembelajaran aqidah akhlak? 

















Jumlah 38 100% 
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Mukminin Makassar, Wawancara, Makassar, tanggal 25 Februari 2016. 
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 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 14. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
apakah guru Anda selalu memberikan pertanyaan atau tugas di akhir pembelajaran 
aqidah akhlak? Hasilnya 8 (21.05%) responden yang menjawab sangat setuju, 25 
(65.78%) responden yang menjawab setuju, 3 (7.89%)  responden yang menjawab 
ragu, dan 2 (5.26%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa guru selalu 
memberikan pertanyaan atau tugas di akhir pembelajaran aqidah akhlak. 
Tabel 4.19 
Soal-soal ulangan sesuai dengan materi yang telah diajarkan oleh guru Anda. 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket pembelajaran aqidah akhlak nomor 15. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
soal-soal ulangan sesuai dengan materi yang telah diajarkan oleh guru Anda. 
Hasilnya 18 (47.36%) responden yang menjawab sangat setuju, 19 (50%) responden 
yang menjawab setuju, 1 (2.63%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa soal-soal ulangan sesuai dengan materi yang 
telah diajarkan oleh guru. 
Untuk mengetahui pembelajaran aqidah akhlak pada SMA Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar, maka peneliti mengadakan penskoran data yang 
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diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi untuk 
dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul melalui angket yang terdiri 
dari 15 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item 
jawaban, yaitu: 
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban ragu, nilai yang diberikan 2 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Nurjihan Afifah Ufaifah 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 2 1 2 3 4 44 
2 A. Indah Sari 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 48 
3 Nurul Rezky Mardianthy 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 4 43 
4 Fitri Sakinah 2 4 2 4 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 3 40 
5 Nurul Izza M. 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 41 
6 Tholita Zobrina S. 1 3 1 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 41 
7 Tyas Ayu Lestari 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 4 38 
8 Musdalifah 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 48 
9 Heriyantri 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 1 1 3 4 47 
10 Jihan Mahira 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 53 
11 Gita Ananda 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 51 
12 Nur Islah Adila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 





14 Fardiyah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
15 Nur Ayu C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
16 Irma Miranda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
17 Nurfadilla M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
18 Dwi Kinanti 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 53 
19 Suci Andini Agliyuri Ridwan 3 3 1 4 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 44 
20 Nur Asdihar 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 53 
21 Alifah Nurul Jihan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 44 
22 Irayna Putri 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 48 
23 Aprodita Salsabila 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 48 
24 Arifah Amalia Irwan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 44 
25 Ayu Dian Adhany 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 44 
26 Sanur Siti Shahara 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 48 
27 Eki Nuraini 3 2 4 4 3 4 4 2 3 3 1 3 4 1 4 45 
28 Riska Amalia 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 58 











30 Ilmi Amalia 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 51 
31 Nurul Afiqah Mutmainnah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
32 Nurul Magfira Suskiah 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 53 
33 Zafirah Ramadhani 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 1 3 40 
34 Nindya Nur Awalia K. 2 1 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 41 
35 A. Alifah Nursosialita 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 43 
36 Mutmainna P. 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 44 
37 Asmaul Putri 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 40 
38 Nurul Fitrah Dewi 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 
Total 118 122 109 132 113 123 115 114 113 120 108 90 114 115 131 1737 
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Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.21 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Pembelajaran Aqidah Akhlak 
No Skor Frekuensi (f) f.x Percent (%) 
1 38 1 38 2.63% 
2 40 3 120 7.89% 
3 41 3 123 7.89% 
4 43 2 86 5.26% 
5 44 13 572 34.21% 
6 45 1 45 2.63% 
7 46 1 46 2.63% 
8 47 1 47 2.63% 
9 48 6 288 15.78% 
10 51 2 102 5.26% 
11 53 4 212 10.52% 
12 58 1 58 2.63% 
∑ 38 1737 100% 
Berdasarkan tabel tersebut maka proses selanjutnya dilakukan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Mencari nilai rata-rata dari variabel X yaitu tentang pembelajaran aqidah akhlak 
dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 








    
  
                              
Jadi, nilai rata-rata untuk variabel X adalah sebesar 46 






Keterangan:   i  = interval 
  R = Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
  K = Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
        
Xb = nilai terbesar 
      = 58 
Xk = nilai terkecil 
    = 38 
R = 58-38 
    = 20 







   
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 5, sehingga untuk 







Nilai Interval Variabel X (Pembelajaran Aqidah Akhlak) 
No Interval Kualifikasi 
1 58-54 Sangat Baik 
2 53-49 Baik 
3 48-44 Cukup Baik 
4 43-39 Kurang Baik 
5 ≤ 38 Buruk 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel X tentang 
pembelajaran aqidah akhlak tergolong sedang  karena termasuk dalam interval (48-
42). Artinya pembelajaran aqidah akhlak termasuk kualifikasi sedang dalam 
pengaruhnya terhadap kecerdasan emosional. 
A. Tingkat Kecerdasan Emosional Peserta Didik pada SMA Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin 
Tabel 4.23 
Anda yakin bahwa apa yang Anda lakukan adalah sesuatu yang baik. 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 1. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda yakin bahwa apa yang Anda lakukan adalah sesuatu yang baik. Hasilnya 7 
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(18.42%) responden yang menjawab sangat setuju, 17 (44.73%) responden yang 
menjawab setuju, 14 (36.84%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa responden yakin bahwa apa yang dilakukan 
adalah sesuatu yang baik.. 
Tabel 4.24 
Anda mampu membuat keputusan yang baik walaupun dalam kondisi tertekan 
(stress). 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 2. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda mampu membuat keputusan yang baik walaupun dalam kondisi tertekan 
(stress). Hasilnya 3 (7.89%) responden yang menjawab sangat setuju, 12 (31.57%) 
responden yang menjawab setuju, 22 (57.89%)  responden yang menjawab ragu, dan 
1 (2.63%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini`menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab ragu bahwa responden mampu membuat 








Jika bersalah, Anda berani untuk mengakui kesalahan yang Anda lakukan. 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 3. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
jika bersalah, Anda berani untuk mengakui kesalahan yang Anda lakukan itu. 
Hasilnya 5 (13.15%) responden yang menjawab sangat setuju, 22 (57.89%) 
responden yang menjawab setuju, 0 (0%)  responden yang menjawab ragu, dan 11 
(28.94%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa jika bersalah, responden berani 
untuk mengakui kesalahan yang dilakukan itu.. 
Tabel 4.26 
Anda bisa menjaga amanah yang diberikan. 

















Jumlah 38 100% 
 Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 4. 
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 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda bisa menjaga amanah yang diberikan. Hasilnya 4 (10.52%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 18 (47.36%) responden yang menjawab setuju, 16 (42.10%)  
responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. 
Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa 
respondesn bisa menjaga amanah yang diberikan. 
Tabel 4.27 
Mengikuti kebiasaan-kebiasaan di lingkungan baru sulit Anda lakukan. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 5. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
mengikuti kebiasaan-kebiasaan di lingkungan baru sulit Anda lakukan. Hasilnya 4 
(10.52%) responden yang menjawab sangat setuju, 19 (50%) responden yang 
menjawab setuju, 8 (21.05%)  responden yang menjawab ragu, dan 7 (18.42%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa mengikuti kebiasaan-kebiasaan di 
lingkungan baru sulit responden lakukan. 
Tabel 4.28 
Anda suka mencari hal-hal yang sifatnya baru dari berbagai sumber. 



















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 6. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda suka mencari hal-hal yang sifatnya baru dari berbagai sumber. Hasilnya 11 
(28.94%) responden yang menjawab sangat setuju, 23 (60.52%) responden yang 
menjawab setuju, 3 (7.89%)  responden yang menjawab ragu, dan 1 (2.63%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang suka mencari hal-hal yang sifatnya baru dari berbagai sumber.. 
Tabel 4.29 
Anda menginginkan prestasi belajar yang lebih baik dari teman Anda. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 7. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda menginginkan prestasi belajar yang lebih baik dari teman Anda. Hasilnya 4 
(39.47%) responden yang menjawab sangat setuju, 21 (55.26%) responden yang 
menjawab setuju, 2 (5.26%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden 
yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden 
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yang menjawab setuju bahwa responden menginginkan prestasi belajar yang lebih 
baik dari temannya. 
Tabel 4.30 
Ketekunan adalah modal Anda dalam setiap pekerjaan meskipun ada kendala 
(hambatan). 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 8. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
ketekunan adalah modal Anda dalam setiap pekerjaan meskipun ada kendala 
(hambatan). Hasilnya 13 (34.21%) responden yang menjawab sangat setuju, 22 
(57.89%) responden yang menjawab setuju, 3 (7.89%)  responden yang menjawab 
ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan 
bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa ketekunan adalah 
modal responden dalam setiap pekerjaan meskipun ada kendala (hambatan). 
Tabel 4.31 
Anda yakin akan berhasil dalam setiap usaha yang Anda lakukan. 



















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 9. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda yakin akan berhasil dalam setiap usaha yang Anda lakukan. Hasilnya 13 
(34.21%) responden yang menjawab sangat setuju, 14 (36.84%) responden yang 
menjawab setuju, 11 (28.94%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) 
responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak 
responden yang menjawab setuju bahwa responden yakin akan berhasil dalam setiap 
usaha yang dilakukan.. 
Tabel 4.32 
Apabila teman mengalami musibah dan kesedihan, maka Anda bersikap 
prihatin. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 10. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Apabila teman mengalami musibah dan kesedihan, maka Anda bersikap prihatin. 
Hasilnya 17 (44.73%) responden yang menjawab sangat setuju, 10 (42.10%) 
responden yang menjawab setuju, 5 (13.15%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 
(0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa apabila teman mengalami 




Hormat dan berteman dengan siapa saja tanpa memandang fisik, kelas, dan 
ras. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 11. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
hormat dan berteman dengan siapa saja tanpa memandang fisik, kelas, dan ras. 
Hasilnya 18 (47.36%) responden yang menjawab sangat setuju, 20 (52.63%) 
responden yang menjawab setuju, 0 (0%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 
(0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab setuju bahwa responden hormat dan berteman 
dengan siapa saja tanpa memandang fisik, kelas, dan ras. 
 
Tabel 4.34 
Anda senang berinteraksi dengan orang lain. 

















Jumlah 38 100% 
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Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 12. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda senang berinteraksi dengan orang lain.. Hasilnya 21 (55.26%) responden yang 
menjawab sangat setuju, 15 (39.47%) responden yang menjawab setuju, 2 (5.26%)  
responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. 
Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju 
bahwa responden senang berinteraksi dengan orang lain.. 
Tabel 4.35 
Anda senang bertukar pikiran dan diskusi untuk menyelesaikan sebuah 
masalah. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 13. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
Anda senang bertukar pikiran dan diskusi untuk menyelesaikan sebuah masalah. 
Hasilnya 21 (55.26%) responden yang menjawab sangat setuju, 16 (42.10%) 
responden yang menjawab setuju, 1 (2.63%)  responden yang menjawab ragu, dan 0 
(0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  menunjukan bahwa lebih 
banyak responden yang menjawab sangat setuju bahwa responden senang bertukar 
pikiran dan diskusi untuk menyelesaikan sebuah masalah.. 
Tabel 4.36 
Membina hubungan agar tetap terjalin dengan baik. 
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Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 14. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
membina hubungan agar tetap terjalin dengan baik. Hasilnya 24 (63.15%) responden 
yang menjawab sangat setuju, 14 (36.84%) responden yang menjawab setuju, 0 (0%)  
responden yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. 
Data ini  menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab sangat setuju 
bahwa responden membina hubungan agar tetap terjalin dengan baik. 
Tabel 4.37 
Keterbatasan kemampuan Anda dalam menyelesaikan sesuatu sehingga Anda 
perlu bekerjasama dengan orang lain. 

















Jumlah 38 100% 
Sumber data : hasil angket kecerdasan emosional nomor 15. 
 Dari tabel di atas mengenai tanggapan responden tentang pernyataan bahwa 
keterbatasan kemampuan Anda dalam menyelesaikan sesuatu sehingga Anda perlu 
bekerjasama dengan orang lain. Hasilnya 17 (44.73%) responden yang menjawab 
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sangat setuju, 18 (47.36%) responden yang menjawab setuju, 3 (7.89%)  responden 
yang menjawab ragu, dan 0 (0%) responden yang menjawab tidak setuju. Data ini  
menunjukan bahwa lebih banyak responden yang menjawab setuju bahwa 
keterbatasan kemampuan rseponden dalam menyelesaikan sesuatu sehingga 
responden perlu bekerjasama dengan orang lain. 
Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik pada SMA 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar, maka peneliti mengadakan 
penskoran data yang diperoleh untuk kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi 
frekuensi untuk dihitung rata-rata kelas (mean) dari data yang terkumpul melalui 
angket yang terdiri dari 15 item pertanyaan dengan kriteria jawaban dimana setiap 
soal terdapat 4 item jawaban, yaitu: 
1. Jika jawaban sangat setuju, nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban setuju, nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban ragu, nilai yang diberikan 2 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Nurjihan Afifah Ufaifah 2 2 3 2 3 1 3 2 4 3 4 2 4 4 4 43 
2 A. Indah Sari 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 48 
3 Nurul Rezky Mardianthy 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 43 
4 Fitri Sakinah 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 50 
5 Nurul Izza M. 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 41 
6 Tholita Zobrina S. 2 2 3 2 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 47 
7 Tyas Ayu Lestari 4 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 48 
8 Musdalifah 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 46 
9 Heriyantri 3 1 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
10 Jihan Mahira 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
11 Gita Ananda 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 54 





13 Andi Anita Chandra Dwi J. 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 40 
14 Fardiyah 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 40 
15 Nur Ayu C 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 39 
16 Irma Miranda 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 40 
17 Nurfadilla M 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 39 
18 Dwi Kinanti 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 54 
19 Suci Andini Agliyuri Ridwan 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 54 
20 Nur Asdihar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 50 
21 Alifah Nurul Jihan 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
22 Irayna Putri 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 
23 Aprodita Salsabila 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 51 
24 Arifah Amalia Irwan 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
25 Ayu Dian Adhany 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 46 
26 Sanur Siti Shahara 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 51 
27 Eki Nuraini 3 3 3 2 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 2 47 





29 Saudah Usman 3 3 2 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 48 
30 Ilmi Amalia 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 52 
31 Nurul Afiqah Mutmainnah 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
32 Nurul Magfira Suskiah 4 2 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 52 
33 Zafirah Ramadhani 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 42 
34 Nindya Nur Awalia K. 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
35 A. Alifah Nursosialita 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 49 
36 Mutmainna P. 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 46 
37 Asmaul Putri 3 3 3 2 1 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 50 
38 Nurul Fitrah Dewi 3 2 2 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 48 
Total 107 93 108 102 96 120 127 124 116 126 132 133 134 138 128 1784 






Kemudian untuk menganalisis data tersebut, maka dilakukan statistik 
deskriptif dari tabel di atas yang dilakukan dengan proses pembuatan tabel kerja ke 
dalam distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.39 
Tabel Kerja Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
No Skor Frekuensi (f) f.y Percent (%) 
1 39 3 117 7.89% 
2 40 3 120 7.89% 
3 41 1 41 2.63% 
4 42 1 42 2.63% 
5 43 3 129 7.89% 
6 44 2 88 5.26% 
7 46 4 184 10.52% 
8 47 2 94 2.63% 
9 48 5 240 13.15% 
10 49 2 98 5.26% 
11 50 3 150 7.89% 
12 51 2 102 5.26% 
13 52 2 104 5.26% 
14 54 3 162 7.89% 
15 56 1 56 2.63% 
16 57 1 57 2.63% 
∑ 38 1784 100% 




a. Mencari nilai rata-rata dari variabel Y yaitu tentang kecerdasan emosional peserta 
didik dengan cara menjumlahkan keseluruhan nilai angket dibagi responden. 
Berdasarkan hal tersebut maka nilai rata-rata untuk variabel Y adalah: 




    
  
                             
Jadi, nilai rata-rata untuk variabel Y adalah sebesar 47 






Keterangan:   i  = interval 
  R = Range (nilai tertinggi dikurangi nilai terendah) 
  K = Jumlah kelas (berdasarkan jumlah multiple choice) 
Sedangkan mencari range (R) dengan menggunakan rumus: 
        
Xb = nilai terbesar 
      = 57 
Xk = nilai terkecil 
    = 39 
R = 57-39 
    = 18 







     
Berdasarkan hasil di atas diperoleh nilai interval 5, sehingga untuk 




Nilai Interval Variabel Y (Kecerdasan Emosional) 
No Interval Kualifikasi 
1 57-53 Sangat Baik 
2 52-48 Baik 
3 47-43 Cukup Baik 
4 ≤ 39 Kurang Baik 
Hasil di atas menunjukkan rata-rata (mean) dari variabel Y tentang 
kecerdasan emosional peserta didik tergolong cukup baik karena termasuk dalam 
interval (47-43).  
A. Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Kecerdasan Emosional 
Pesera Didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik, maka dapat diperoleh dari hasil  penelitian 
diolah dengan analisis dengan menggunakan metode statistik yaitu analisis 
persamaan regresi sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
   diterima apabila                
  diterima apabila                 
Untuk lebih jelasnya berikut langkah-langkah pengujian hipotesisnya: 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik. Sebelum membuat 
tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan variabelnya, yaitu: 
a. Variabel X adalah pembelajaran aqidah akhlak 






Tabel Penolong Analisis Regresi Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 
Terhadap Kecerdasan Emosional Peserta Didik pada SMA Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar 





1 44 43 1936 1849 1892 
2 48 48 2304 2304 2304 
3 43 43 1849 1849 1849 
4 40 50 1600 2500 2000 
5 41 41 1681 1681 1681 
6 41 47 1681 2209 1927 
7 38 48 1444 2304 1824 
8 48 46 2304 2116 2208 
9 47 49 2209 2401 2303 
10 53 56 2809 3136 2968 
11 51 54 2601 2916 2754 
12 44 39 1936 1521 1716 
13 44 40 1936 1600 1760 
14 44 40 1936 1600 1760 
15 44 39 1936 1521 1716 
16 44 40 1936 1600 1760 
17 44 39 1936 1521 1716 
18 53 54 2809 2916 2862 
19 44 54 1936 2916 2376 
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20 53 50 2809 2500 2650 
21 44 44 1936 1936 1936 
22 48 46 2304 2116 2208 
23 48 51 2304 2601 2448 
24 44 44 1936 1936 1936 
25 44 46 1936 2116 2024 
26 48 51 2304 2601 2448 
27 45 47 2025 2209 2115 
28 58 48 3364 2304 2784 
29 46 48 2116 2304 2208 
30 51 52 2601 2704 2652 
31 44 43 1936 1849 1892 
32 53 52 2809 2704 2756 
33 40 42 1600 1764 1680 
34 41 57 1681 3249 2337 
35 43 49 1849 2401 2107 
36 44 46 1936 2116 2024 
37 40 50 1600 2500 2000 
38 48 48 2304 2304 2304 
Ʃ 1737 1784 80129 84674 81885 
2. Analisis regresi sederhana  
       
Menentukan harga b dengan rumus: 
  
 (∑  )  (∑ )(∑ )






   (     )  (    )(    )




               




     
     
   
       
Menentukan harga   dengan rumus: 
  












      
  
 
        
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
       
              
Karena nilai koefisien b = 0.46 (positif) maka model regresi bernilai positif atau 
searah, artinya jika nilai variabel pembelajaran aqidah akhlak (X) semakin tinggi 
maka nilai variabel kecerdasan emosional (Y) juga semakin tinggi pula. 




          
    
    
 
 
          
db = n - 2 
     = 38 – 2 = 36 
Jadi t0 ialah 0,025 (36) = 2.028 
Dengan derajat kebebasan 36 maka diperoleh ttabel pada taraf signifikasi 5% sebesar 
2.028 
Antara nilai pengaruh pembelajaran aqidah akhlak dengan kecerdasan 
emosional dapat diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan 
rumus kesalahan baku regresi. 



























Syx= 0.74  






































Sb = 0.027 
5. Menentukan nilai uji t 
 










    
     
 
t0= 17.037 
6. Menentukan penerimaan H0 dan Ha 
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   diterima jika t hitung < t tabel  
   diterima jika t hitung > t tabel. 
7. Membuat kesimpulan 
Dengan melakukan pengujian secara signifikasi maka dapat disimpulkan 
bahwa t hitung (t0) = 17.037 > dari  t tabel yakni 2,028. Jadi,    di tolak dan    di 
terima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran aqidah akhlak 
dengan kecerdasan emosional peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Makassar. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil bahwa rata-rata (mean) dari 
variabel X tentang pembelajaran aqidah akhlak adalah 46 terletak pada interval 48-
44 dimana hasil ini tergolong cukup baik, sedangkan rata-rata (mean) dari variabel Y 
tentang kecerdasan emosional peserta didik adalah 47 terletak pada interval 47-43 
dan termasuk tingkat kualifikasi cukup baik. 
Adapun hasil analisis pada pegujian statistik inferensial yaitu uji t, diperoleh 
hasil uji hipotesis t hitung = 17.037 > dari  ttabel = 2,028. Jadi,   di terima dan    di 
tolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, dengan menggunakan rumus 
regresi sederhana, ada pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan 
emosional  peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Makassar. 
Hasil penelitian yang disusun oleh peneliti menunjukkan bahwa dengan 
adanya pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional  
peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar yaitu, 
semakin baik pembelajaran aqidah akhlak maka semakin tinggi tingkat kecerdasan 
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emosional peserta didik dan sebaliknya semakin kurang baik pembelajaran aqidah 
akhlak maka semakin rendah pula tingkat kecerdasan emosional peserta didik. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan pengaruh 
pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional  peserta didik adalah 
tujuan pembelajaran, pendidik atau guru, peserta didik, perencanaan, strategi, media, 
dan evaluasi pembelajaran. 
Pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan emosional 
terbukti bahwa ketika kecerdasan emosional tinggi dipengaruhi oleh pengetahuan, 









Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 
maka pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Hasil angket pembelajaran aqidah akhlak di SMA Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Makassar ada pada interval 48-44 atau 46 termasuk 
kategori cukup baik. Keberhasilan pembelajaran aqidah akhlak terhadap 
kecerdasan emosional peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Makassar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor 
diantaranya yaitu tujuan pembelajaran, pendidik atau guru, peserta didik, 
perencanaan, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. 
2. Hasil kecerdasan emosional peserta didik pada SMA Pondok Pesantren 
Putri Ummul Mukminin Makassar ada pada interval 47-43 atau 47 
termasuk ketegori cukup baik.  
3. Nilai t tabel adalah 2.028 sedangkan t hitung yang diperoleh adalah 17.037 
termasuk kategori sangat tinggi, sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pembelajaran aqidah akhlak terhadap kecerdasan 
emosional peserta didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul 
Mukminin. 
B. Saran-Saran 
Setelah  penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin di 
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capai sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai 
berikut : 
1. Kepada Kepala SMA 
Agar meningkatkan lagi upaya pembinaan guru dan karyawan agar tercipta 
etos kerja yang baik dan berdedikasi tinggi. 
2. Kepada Pendidik (guru) 
a. Agar lebih bersemangat dan meningkatkan lagi dedikasi dan etos kerja di 
dalam upayanya melaksanakan tugas mengajarnya, khususnya guru aqidah 
akhlak dimana beban moral untuk memberikan pembinaan dan peningkatan 
terhadap aqidah dan akhlak peserta didik sebagai tanggungjawab yang harus 
dipikulnya baik dalam ilmu ataupun pengamalannya sehari-hari.   
b. Agar senantiasa membuat perencanaan dalam proses pembelajaran dan 
mengembangkan metode pembelajaran yang digunakan. 
3. Kepada peserta didik 
Hendaknya lebih aktif lagi di dalam proses pembelajaran di sekolah dan 
mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah maupun 
di masyarakat untuk lebih mengembangkan wawasan dan pengalaman 
khususnya yang menunjang peningkatan kecerdasan emosional. 
4. Kepada peneliti selanjutnya 
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan kecerdasan 
emosional peserta didik. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan 
metode penelitian lain, misalnya dengan menggunakan metode kualitatif. 
87 
DAFTAR PUSTAKA 
Anwar, Rosihon. Akidah Akhlak, dengan kata sambutan oleh Abdul Rozak. Cet. II; 
Bandung: Pustaka Setia, 2014. 
Arifin,H. M.  Kapita Selekta Pendidikan Islam.Jakarta: Bumi Aksara, 2008. 
Bani, Suddin. Pendidikan Karakter Menurut Al Gazali.Makassar: Alauddin Pers, 
2011. 
al Buraikan, Ibrahim Muhammad bin Abdullah. Pengantar Study Aqidah Islam.Cet. 
II; Jakarta: Robbani press, 2000. 
Chaplin,James P. Dictionary of Psychology. Terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap 
Psikologi. Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011. 
Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya. Semarang, Karya Toha Putra, 
2002. 
Djamarah, Syaiful Bahri. Psikologi Belajar. Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2008. 
Goleman, Daniel. Emotional Intelligence. Terj. T. Hermaya, Kecerdasan 
Emosional,Cet. XX; Jakarta: Gramedia, 2015. 
_______.Working with Emotional Intelligence. Terj. Alex Tri Kantjono Widodo, 
Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi. Cet. V; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2000. 
Hamadi, Abu dan Widodo Supriyono. Psikologi Belajar. Cet. II: Jakarta, Rineka 
Cipta, 2008. 
Hamzah Ya’qub, “Etika Islam,” dalam Yatimin Abdullah, eds., Studi Akhlak dalam 
Perspektif Al Quran. Cet. I; Jakarta: Amzah, 2007. 
Hude, M. darwis. Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di 
dalam al Quran. Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2006. 
Latuconsina, Nur Khalisah. Aqidah Akhlak Kontemporer. Cet I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014. 
Malik, Imam, Muwaththa’ Malik. Libanon: Darul Jail, t.th. 
Muhaimin. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003. 
Mujib, Abdul dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, dengan kata pengantar 
oleh Suyanto. Cet.II; Jakarta: Kencana
 
2008. 
Mustaqim dan Abdul Wahid. Psikologi Pendidikan. Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 
2003. 
An-Nahlawi, Abdurrahman, “Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam 
Keluarga, di Sekolah, dan di Masyarakat,” dalam Ahmad Tafsir, eds., Ilmu 
Pendidikan Dalam Perspektif Islam.Cet. X; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011. 
Nata, Abuddin. Filsafat Pendidikan Islam.Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997. 
88 
 
_______.Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia. Cet. I; Bogor: Prenada Media, 2003. 
Nazaruddin Umar, Pengantar, dalam buku M. Darwis Hude, Emosi; Penjelajahan 
Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalam al Quran. Jakarta: 
Gelora Aksara Pratama, 2006. 
Ramayulis dan Samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam.Jakarta: Kalam Jaya, 2009. 
Republik Indonesia. Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 
2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan 
Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrsah. 
Republik Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
Sabiq, Sayyid. Al-Aqaid Al-Islamiyah. Terj. Moh. Abdai Rathomy, Aqidah Islam 
Pola Hidup Manusia Beriman. Bandung: Diponegoro, 2010. 
Saebani, Beni Ahmad dan Abdul hamid, Ilmu Akhlak, dengan kata pengantar oleh 
Juhaya S. Praja. Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2012. 
Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004. 
Segal, Jeanne. Raising Your Emotional Intelligence. Terj. Ary Nilandri, Melejitkan 
Kepekaan Emosional: Cara Baru-Praktis untuk Mendayagunakan Potensi 
Insting dan Kekuatan Emosi Anda.Cet. V; Bandung: Mizan, 2003. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D .Cet.XX; Bandung: 
Alfabeta, 2014. 
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2014. 
Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru.Cet.XIV; Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008. 
Uno, Hamzah B. Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006. 
Wena, Made. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan 







Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : Satu Berkas 
Kepada Yth   : Peserta didik SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
Dengan hormat,  
Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk ujian kesarjanaan Strata I Pendidikan Islam, maka 
saya memohon kepada peserta didik SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin 
Makassar untuk mengisi angket yag telah disediakan. 
Angket ini bukan tes psikologi dari pihak lain, maka dari itu peserta didik tidak perlu 
ragu-ragu dalam memberikan jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang 
diberikan oleh peserta didik adalah benar, dan jawaban yang diminta adalah sesuai dengan 
kondisi yang dirasakan oleh peserta didik selama ini. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tak ternilai harganya bagi 
penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya mengucapkan terima kasih. 
      Samata-Gowa,      Februari 2016 
      Hormat Anda, 
 
 







A. Gambaran Dasar Materi 
Kisi-kisi angket untuk variabel X (pembelajaran aqidah akhlak﴿ 






Tujuan Pendidikan dan 
Pembelajaran. 
 Tujuan pembelajaran 
 Materi ajar 







2 Pendidik atau guru 
 Pengelolaan kelas 
 Kedisiplinan 







3 Peserta didik 
 Minat 
 Penangkapan materi 
 Kepatuhan 









4 Perencanaan pembelajaran  1 10 
5 Strategi pembelajaran  2 11-12 
6 Media pembelajaran  1 13 
7 Evaluasi pembelajaran  2 14-15 
 
Kisi-kisi angket untuk variabel Y (kecerdasan emosional﴿ 




1 Kesadaran diri  Kesadaran emosi 





2 Pengendalian diri  Kendali diri 




















4 Empati  Memahami orang lain 





5 Keterampilan sosial  Komunikasi 
 Manajemen konflik 







 B. Judul Penelitian 
Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Kecerdasan Emosional Peserta 
Didik pada SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar. 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan peserta didik untuk menjawab seluruh 
pertanyaan dan pernyataan yang ada. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom, pilih sesuai keadaan yang sebenarnya. 
3. Ada empat alternatif jawaban, yaitu: 
SS = Sangat Setuju   
S = Setuju               
R = Ragu 
TS = Tidak Setuju 
D. Identitas Responden 
1. Nama  : 
2. NIS  : 
3. Kelas  : 
E. Pernyataan dan pertanyaan 
No Pertanyaan/Pernyataan SS S R TS 
Pembelajaran Aqidah Akhlak 
1. Sebelum materi dijelaskan, guru Anda selalu 
menjelaskan tentang tujuan pembelajaran aqidah 
akhlak. 
    
2. Apakah materi yang diberikan guru Anda sesuai 
dengan buku paket yang Anda miliki? 
    
3. Apakah alokasi waktu yang tersedia cukup untuk 
pembelajaran aqidah akhlak? 
    
4. Sebelum pembelajaran aqidah akhlak dimulai, guru 
Anda selalu membiasakan untuk berdoa terlebih 
dahulu. 
    
5. Apakah guru Anda selalu datang tepat waktu di kelas?     
6. Apakah Anda senang dengan mata pelajaran aqidah 
akhlak? 
    
7. Apakah Anda paham dengan penjelasan yang diberikan 
oleh guru aqidah akhlak? 
    
8. Apakah Anda patuh dengan perintah yang diberikan 
guru aqidah akhlak? 
    
9. Apakah Anda mempraktikkan hasil pembelajaran 
aqidah akhlak yang diajarkan guru Anda di dalam 
kehidupan sehari-hari? 
    
10 Setelah selesai pembelajaran aqidah akhlak guru Anda 
memberitahukan materi pembelajaran untuk pertemuan 
selanjutnya. 
    
11. Guru Anda selalu bisa membuat Anda aktif dalam 
mengikuti pembelajaran aqidah akhlak. 
    
12. Setiap mengajar, guru menerapkan metode yang 
bervariasi. 
    
13. Apakah guru menggunakan media pembelajaran ketika 
mengajar aqidah akhlak? 
    
14. Apakah guru Anda selalu memberikan pertanyaan atau 
tugas di akhir pembelajaran aqidah akhlak? 
    
15. Soal-soal ulangan sesuai dengan materi yang telah 
diajarkan oleh guru Anda. 
    
Kecerdasan Emosional 
1. Anda yakin bahwa apa yang Anda lakukan adalah 
sesuatu yang baik. 
    
2. Anda mampu membuat keputusan yang baik walaupun 
dalam kondisi tertekan (stress). 
    
3. Jika bersalah, Anda berani untuk mengakui kesalahan 
yang Anda lakukan itu. 
    
4. Anda bisa menjaga amanah yang diberikan.     
5. Mengikuti kebiasaan-kebiasaan di lingkungan baru 
sulit Anda lakukan. 
    
6. Anda suka mencari hal-hal yang sifatnya baru dari 
berbagai sumber. 
    
7. Anda hanya menginginkan prestasi belajar yang 
sedang-sedang saja. 
    
8. Ketekunan adalah modal Anda dalam setiap pekerjaan 
meskipun ada kendala (hambatan). 
    
9. Anda yakin akan berhasil dalam setiap usaha yang     
Anda lakukan. 
10. Apabila teman mengalami musibah dan kesedihan, 
maka Anda bersikap prihatin. 
    
11. Mau memahami perbedaan dengan orang lain.     
12. Anda senang berinteraksi dengan orang lain.     
13. Anda senang bertukar pikiran dan diskusi.     
14. Membina hubungan agar tetap terjalin dengan baik.     
15. Keterbatasan kemampuan Anda dalam menyelesaikan 
sesuatu sehingga Anda perlu bekerjasama dengan orang 
lain. 
    
 







1. Kurikulum apa yang digunakan di SMA Ummul Mukminin Makassar?  
2. Bagaimana pemahaman peserta didik dalam pembelajaran aqidah akhlak? 
3. Apakah ibu selalu membuat perencanaan (RPP) sebelum mengajar? 
4. Metode apa saja yang biasa digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak? 
5. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran aqidah akhlak per-pekan? 






Ket: Gerbang Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
 
Ket: Gedung Alua Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
PROFIL SEKOLAH 
 
Ket: Masjid Athirah Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
 








Ket: Kantor SMA Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
 
Ket: Lapangan Olahraga Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Makassar 
PROFIL SEKOLAH 
 
Ket: Balai Kesehatan (UKS) Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin  
  
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kurikulum apa yang digunakan di SMA Ummul Mukminin Makassar? 
2. Bagaimana pemahaman peserta didik dalam pembelajaran aqidah akhlak? 
3. Apakah ibu selalu membuat perencanaan sebelum mengajar? 
4. Metode apa saja yang biasa digunakan dalam pembelajaran aqidah akhlak? 
5. Bagaimana alokasi waktu pembelajaran aqidah akhlak per-pekan?  
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1 (satu) Rangkap Draft Skripsi
Permohonan lzin Penelitian Menyusun Skrpsi
Samata, 25 Jianuari 20f 6
Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan
u.p. Kepala UPT Pela anan Perizinan provinsi Sulawesiselatan
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disarnpaikan bahwa rnahasiswa Universitas lslam Negeri Alauddin




Tarbiyah dan Keguruan/ pendidikan Agama lslam
Samata Gowa
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skr.ipsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Fendidikan lslanr (S.Fd.l.) dengan judul skripsi:
"lmplikasi Pembelaiaran Aqidah Akhlak terhadap Peningkatan Kecerdasan
Emosional Pesefta Didik pada SMA Pondok Pesantren putri llmmul Mukminin
Makassar".
Dengan Dosen Pemribi,nnbing:
1 . Dr. f-1" h4uhamllt,ad Amri, l_c., M.Ag.
2. Dra" l-lj. li.Irnnrurl(alsun*, lvn.pd-li.
l'-!ntuk maksud tersebut, karni rnengharapkan kiranya kepada rnahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di SMA Pondok pesantren putri Ljmmul
Mukminin Makassar dari ranggat 25 Januari2016 s.d. 2s Maret 2o.16.
Den+lkian surat pemnhonan lni d'ibu,at, atas perhatian dan kerijasarnanya diucapkalr
terimakasih.
1 .Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
Wassalam
20 20 312 .t 001
W I iltffiiltffi ll[illn gt!lltfl tilt$il ]t12016r91420001
PETERINTAH PROVINSI $UIATVESI SE1ATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERA}"I
UNIT PELAKSANA TEKNIS - PEI-AYANAN PERIZINAN TERPADU(uPT -r2T]l
Nomor : 1llS.0'l.P/P2T|02J2O16
Lampiran :







Ketua Aisyiyah Wilayah Sulsel
di-
Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak.Tarbiyah dan Keguruan UIN ALAUDDIN iltakassar Nomor : T.1/TL-00/1078P016






Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penpsunan Skripsi, denganjudul :
. IHPLIKASI PEMBEL.A"'ARAN AGUDAH AKH]AK TERI{ADAP PENINGKATAN KECERDASAN
EMGIOiIAL PESERTA IIIIXK PADA St{A POilDOK PESANTREil pt TRt UilHUL HUKM|lr$ht MA](AS$AR
Yarry akan di*rksanden dari : Tgl. tl ffilxrli s{d U &rult 2016
Sehnhrrgan ftngan hd tersehrt dahs, pada $n$prqna kani nnnyefrgui kegiatan dirnaksud dengan
ketenfuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agnr dipergrlnal€n sebagairnana nedinya.
't"tq' D.i t-U-lt"r 
KI^{ tXHtl[wrd llakassar
Peile efiggel : 01 Febii.iaii 2016
SUTAWESI SELATAN
KEPALA PET'IANJIIIAN MOOAI. OAERA H
SEI.ATAN
Pertzinan Terpadu
: Fenbina utama Ma$ya
Ien*xsi Ytrr
1 . S€tan FakTerbFfr dar Kegrunr Ulltl AISUDO{N lldec'(ZPg*4H
Nip: 19610513 199002 1 002
gt*AP BKPMD 0142-fr16
/M\CW POIIDOT PE$f,]IIRTil PUftH Uil[IUl iluffitiltil il$vtnil illlf,vilt $ulttE$t $tlfffftSMAUMMUL MUKMININAKREDITASI ''C'TIIIIU ilUMIININ'
Alamat:Jl.PKemerdekaanKm. 17(BelakangCocaCola) Jl.KH.JabbarAsyiri Kel.Pai Kec.BiringkanayaKotaMakassarg0242Telp.04ll-4819059




Kepala SMA Pesantren Puteri Ummul Mukminin Aisyiyah Wilayah Sulawesi Selatan
menerangkan bahwa mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang
ruunanyatersebut di bawah ini:
Nama : FAUZIAH TAHIR
Nomor Pokok : 2010001 12003
Program Sfudi : Pendidikan Agama Islam
Alamat :Jl. H.lvI- YasinlimpoNo.36 Gowa
Benar telah selesai melaksanakan penelitian
sekolah kami dengan Judul :
66lmplikasi Pembelajaran Akidah Akhlak
Emosional Peserta Didik Pada SMA Pondok
Makassart
dalam rangka Penulisan Skripsi pada
Demikian Surat Keterangan ini, diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 08 Jum. Akhirah 1437 H
17 Maret 2016 M
Terhadap Peningkatan Kecerdasan
Pesantren Puteri Ummul Mukminin
RIWAYAT HIDUP 
 
FAUZIAH TAHIR, lahir di Ujung Pandang pada 29 Agustus 1993. 
Anak kedua dari tiga bersaudara ini adalah buah hati dari Tahir 
Dannu dan Munirah. Mulai memasuki jenjang pendidikan formal di 
SD Negeri Sudirman II Makassar, pada tahun 2000 dan tamat pada 
tahun 2006. 
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Pondok Pesantren Putri 
Ummul Mukminin Makassar pada tahun 2006 sampai 2009, pada tahun yang sama 
(2009), penulis melanjutkan pendidikan ke sekolah SMA Negeri 1 Makassar dan 
tamat pada tahun 2012. 
Setelah menamatkan pendidikan di SMA, dengan biaya dari orang tua,  
penulis melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar dan mengambil Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan pada tahun 2012, dan menyelesaikan studinya pada tahun 
2016.  
 
